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ABSTRAK

Zulrifqa Rofiqa Ali. 2024. Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap
Aktivitas, Hasil Belajar, dan Nilai Karakter kerjasama pada Pembelajaran IPS
siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus 1 Kec. Parangloe Kab. Gowa. Dibimbing oleh
Idawati dan Suardi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Project
Based Leaming (PjBL) terhadap aktivitas, hasil belajar dan Nilai Karakter
kerjasama siswa pada Pembelajaran IPS di Gugus | Kecamatan Parangloe,
Kabupaten Gowa. Metode penelitian menggunakan eksperimen semu dengan
desain penelitian Noneguivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah
siswa kelas V dari sembilan sekolah dasar di Gugus | Kecamatan Parangloe,
Kabupaten Gowa. Sampel penelitian diambil dari SD Inpres Pakkolompo dan SD
Inpres Jenemadinging menggunakan teknik random sampling, dengan total 41
siswa. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes, kemudian dianalisis dengan
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis menunjukkan pengaruh
signifikan dari penerapan model PjBL terhadap aktivitas siswa, hasil belajar dan
nilai karakter kerjasama mereka. Berdasarkan nilai signifikansi (sig) yang
diperoleh 0,038 untuk aktivitas, 0,013 untuk hasil belajar, dan 0,018 untuk karakter
kerjasama, yang lebih kecil dari nilai alpha yang umumnya digunakan 0,05,
disimpulkan bahwa penerapan model PjBL secara signifikan memengaruhi
aktivitas siswa, Hasil belajar dan karakter kerjasama. Hal ini menunjukkan
efektivitas model pembelajaran Project Based Leaming (PjBL) dalam
meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat kerjasama, dan meningkatkan
pencapaian akademik mereka. Penelitian ini merekomendasikan penerapan
model PjBL dalam meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan hasil belajar
dan memperkuat kerjasama,siswa pada pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Kata kunci: Project Based Learning, Aktivitas, Hasil Belajar, dan Nilai Karakter
kerjasama
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ABSTRACT

Zulrifqa Rofiqa Ali, 2024. The Influence of the Project-Based Learning
Model on Activities, Learning Qutcomes, and the Value of Cooperation
Character in Social Studies Learning for Grade V Students in Cluster 1 of
Parangloe District, Gowa Regency. Supervised by Idawati and Suardi.

This study aimed to examine the Influence of the Project-Based Learning
(PJBL) model on students' activities, learning outcomes, and cooperation
character values in Social Studies learning in Cluster |, Parangloe District,
Gowa Regency. The research method used was a quasi-experiment with a
Non-equivalent Control Group Design. The population of the study
consisted of fifth-grade students from nine elementary schools in Cluster |,
Parangloe District, Gowa Regency. The sample was drawn from SD Inpres
Pakkolompo and SD Inpres Jenemadinging using random sampling, with a
total of 41 students. Data were collected through observation and tests, then
analyzed using descriptive and inferential statistical analysis. The analysis
results showed a significant Influence of the PjBL model on students'
activities, learning outcomes, and cooperation character values. Based on
the obtained significance values (sig) of 0.038 for activities, 0.013 for
learning outcomes, and 0.018 for cooperation character, which were smaller
than the commonly used alpha value of 0.05. It was concluded that the
application of the PjBL model significantly influences students' activities,
learning outcomes, and cooperation character. This indicated the
Influenceiveness of the Project-Based Learning (PjBL) model in enhancing
student engagement, strengthening cooperation, and improving their
academic achievement. This study recommends the implementation of the
PjBL model to improve student engagement, learning cutcomes, and
cooperation in Social Studies leaming at the elementary school level.

Keywords: Project-Based Learning, Activities, Leaming Outcomes, and
Cooperation Character Values.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang mengitegrasikan UU Sisdiknas, UU Guru
dan Dosen, dan UU Dikti dalam satu UU untuk melaksanakan amanah UUD
1945 tentang satu sistem pendidikan menyebutkan, “Pendidikan nasional
berupaya mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Hilmi, 2017).

Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya
belajar. Dengan adanya belajar terjadilah perkembangan jasmani dan
mental siswa (Kosasih, 2015). Pendidikan juga telah dijelaskan dalam
Al'Quran pada QS. Azzumar:9 bahwa:

QS. Azzumar:9QS. Az-Zumar:9 berbunyi:

45 aaa 515505 50aY) 2355 B3 1aabis i) U Culd 3 G
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Terjemahan:

"Apakah orang-orang yang mengetahui sama dengan orang-orang

yang tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yang berakal

sehat yang dapat menerima pelajaran."

Ayat ini memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan dalam
berbagai aspek dimana ayat ini menunjukkan penghargaan Islam terhadap
iimu pengetahuan. Pendidikan adalah sarana utama untuk mendapatkan
ilmu, membedakan orang yang berpengetahuan dari yang tidak. Dalam
konteks pendidikan, ayat ini menjadi motivasi untuk terus belajar dan
mengembangkan potensi intelektual. Pendidikan membantu seseorang
untuk menjadi sadar akan dirinya, lingkungannya, dan Tuhannya. Orang
yang memiliki pengetahuan lebih cenderung mampu memahami kehidupan
dengan bijak, sebagaimana yang ditekankan dalam ayat ini bahwa hanya
orang yang berakal sehat yang bisa memahami pelajaran.

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup
individu dan masyarakat. Ayat ini secara implisit menyebutkan bahwa
mereka yang memiliki ilmu akan berada pada tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak memiliki ilmu, baik dalam hal pemahaman
maupun kontribusi kepada masyarakat. Dalam Islam, pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk
membentuk akhlak mulia. Orang yang berpengetahuan diharapkan mampu
menggunakan ilmunya untuk kebaikan, sesuai dengan arahan ayat ini, yaitu

pelajaran hanya bisa diambil oleh mereka yang berakal sehat.



Sekolah merupakan salah satu lembaga formal yang
menyelenggarakan dan melaksanakan serangkaian kegiatan belajar yang
meliputi berbagai mata pelajaran, sehingga diperlukan perencanaan
pembelajaran yang baik sehingga mencapai tujuan dari Pendidikan
Nasional tersebut (Fathurronman, 2017). Pendidikan IPS sebagai mata
pelajaran di Sekolah Dasar dan pendidikan disiplin ilmu seyogyanya
memiliki landasan dalam pengembangannya, baik sebagai mata pelajaran
maupun pendidikan disiplin ilmu (Sadia, 2018). Sebagaimana dalam
landasan Filosofis Pendidikan IPS menjadi titik awal yang krusial dalam
menetapkan fokus dan dimensi pengembangan disiplin ilmu ini. Dari aspek
ontologis, landasan ini mengidentifikasi objek kajian dan domain
Pendidikan IPS, sementara dari segi epistemologis, memberikan panduan
mengenai cara membangun pengetahuan yang dianggap benar dan valid
(Isriani & Puspitasari, 2016). Aspek aksiologis, pada gilirannya,
menetapkan tujuan dan manfaat dari Pendidikan IPS sebagai disiplin ilmu.
Keberadaan landasan ini bukan hanya memperkuat eksistensi Pendidikan
IPS, tetapi juga melahirkan body of knowledge yang kuat.

Selain itu, landasan Ideologis menjadi sistem gagasan yang esensial
untuk mengatasi pertanyaan kritis seputar keterkaitan antara eksistensi
(das sein) dan tujuan (das sollen) Pendidikan IPS (Arizona dkk., 2020).
Lebih lanjut, landasan ini mempertimbangkan hubungan teori-teori
pendidikan dengan aspek-etika, moral, politik, dan norma-norma perilaku

dalam pengembangan Pendidikan IPS. Ideologi sebagai landasan



memberikan dimensi ideologis yang lebih spesifik, melampaui cakupan
filsafat umum, sehingga menjadi panduan yang diperlukan untuk
memahami dan mengembangkan Pendidikan IPS secara holistic (Dewi
dkk., 2018).

Pendidikan IPS tidak hanya memberikan pengetahuan faktual, tetapi
juga membekali siswa dengan pemahaman mendalam mengenai realitas
sosial, budaya, dan lingkungan di mana mereka hidup. Kelas V dianggap
sebagai tahap kritis dalam pengenalan konsep-konsep lebih abstrak dalam
IPS, seperti sejarah, geografi, dan nilai-nilai budaya (Annisa dkk., 2019).
Melalui pembelajaran IPS, siswa tidak hanya belajar tentang masa lalu dan
kondisi geografis suatu daerah, tetapi juga mengembangkan keterampilan
kritis, analitis, dan pemecahan masalah yang sangat diperlukan dalam
menghadapi tantangan kompleks di masa depan (Hilmi, 2017). Namun
dalam pelaksanaannya pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS)
menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar dapat memberikan
kontribusi maksimal dalam pembentukan pengetahuan dan pemahaman
siswa terhadap lingkungan sosial mereka.

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kemampuan guru untuk
menyajikan materi IPS dengan pendekatan yang menarik dan relevan bagi
siswa (Kosasih, 2015). Seiring dengan perkembangan zaman, terdapat
kesenjangan dalam mencocokkan metode pengajaran dengan minat serta
perkembangan pesat dalam teknologi dan informasi. Selain itu, kurangnya

sumber daya, seperti bahan ajar yang mutakhir dan keterbatasan waktu



pembelajaran, juga menjadi hambatan dalam memberikan pengalaman
pembelajaran yang menyeluruh.

Tantangan lainnya adalah kurangnya integrasi praktik pembelajaran
yang bersifat kontekstual, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
mengaitkan konsep IPS dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Sebagaimana yang terjadi pula pada salah satu SD di Gugus 1 Kec
Parangloe Kab Gowa, berdasarkan hasil wawancara terhadap wali kelas V
bahwa nilai ulangan harian siswa pada pembelajaran IPS dengan nilai
ulangan harian yang cukup rendah, khususnya yang 60% belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), serta rendahnya semangat dalam
aktivitas belajar mereka, mencerminkan sejumlah masalah yang perlu
dicermati. Pertama-tama, bisa jadi terdapat kesenjangan dalam
pemahaman konsep-konsep pelajaran, baik itu dalam llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) maupun mata pelajaran lainnya. Faktor ini dapat disebabkan
oleh metode pengajaran yang tidak memadai atau kurangnya dukungan
materi ajar yang relevan. Selain itu, rendahnya semangat belajar bisa
bersumber dari kurangnya motivasi intrinsik siswa yang disebabkan oleh
ketidakrelevanan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
mereka atau kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang dapat
mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Oleh karena itu, identifikasi
masalah ini dapat menjadi landasan untuk merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif, melibatkan siswa secara aktif, dan

memberikan motivasi intrinsik untuk meningkatkan hasil belajar mereka.



Salah satu yang menjadi alternatif pembelajaran IPS yaitu dengan
penerapan model pembelajaran yang tentunya relevan dengan kondisi
perkembangan kurikulum saat ini. Model pembelajaran yang dipilih yaitu
model Project Based Learning. Pemilihan model Project Based Learning
didorong oleh sejumlah alasan yang penting. Model ini dianggap sebagai
metode yang mampu merangsang keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang dinamis, serta
memberikan relevansi yang lebih besar terhadap kehidupan sehari-hari
(Rati dkk., 2017). Dalam hal ini, pembelajaran IPS yang mencakup aspek-
aspek sosial, budaya, dan sejarah, pendekatan berbasis proyek dapat
menjadi sarana efektif untuk mengintegrasikan konsep-konsep tersebut ke
dalam situasi kontekstual yang nyata.

Model Project Based Learning memiliki potensi besar untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa, yang pada gilirannya dapat
berkontribusi positif terhadap hasil belajar [Imu Pengetahuan Sosial (IPS).
Dengan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proyek-proyek yang
relevan dengan konten IPS, model ini tidak hanya menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik, tetapi juga memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks nyata.
Proyek-proyek ini mendorong siswa untuk berkolaborasi, berpikir kreatif,
dan mengembangkan keterampilan analitis yang diperlukan dalam
memahami konsep-konsep IPS. Melalui pengalaman praktis ini, siswa

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh



terhadap materi, serta merasakan relevansi langsung antara pembelajaran
dan kehidupan sehari-hari mereka.

Selain itu, Model Project Based Learning tidak hanya meningkatkan
aktivitas belajar siswa, tetapi juga mampu membangun karakter kerjasama
di antara mereka dalam proses pembuatan projek. Dengan berkolaborasi
dalam tugas-tugas proyek, siswa belajar untuk bekerja sama, berbagi ide,
dan menghargai kontribusi masing-masing anggota tim. Terbangunnya
karakter kerjasama ini secara tidak langsung meningkatkan aktivitas belajar
siswa secara keseluruhan, karena mereka merasa lebih termotivasi untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Lebih dari itu, model ini dianggap sebagai
langkah strategis untuk meningkatkan hasil belajar llImu Pengetahuan
Sosial (IPS) di tingkat pendidikan dasar, karena tidak hanya
mengembangkan pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan sosial yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang sama telah membuktikan bahwa model Project
Based Learning memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas belajar
siswa yang dilakukan (Hairunisa dkk., 2019), (Karismawati dkk., 2021),
(Paneo, 2020), (Novianti dkk., 2020) (Yusuf dkk., 2020) (Novianti dkk.,
2020), (Dwiyani Putri dkk., 2019), (Ariyani & Kristin, 2021), dan (Kristin,
2018) juga menemukan model Project Based Learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, (Andi dkk., 2019), (Annisa dkk., 2019),
(Rachmawati dkk., 2021), (E. H. P. Dewi dkk., 2019), (Martina Lona, 2019),

(Dewantara, 2016), dan (Hermawan Budi Santoso, 2017).



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
Project Based Learning mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran dan IPS pada tingkat sekolah menengah
pertama, sehingga peneliti tertarik untuk mengaplikasikan model ini pada
tingkat sekolah dasar. Melalui penelitian ini, peneliti tidak hanya
menerapkan PjBL pada tingkat sekolah dasar, tetapi juga menyelidiki
aktivitas dan hasil belajar secara bersama-sama sebagai variabel yang
diteliti. Oleh karena itu, judul yang diajukan untuk penelitian ini adalah
"Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Aktivitas, Hasil Belajar
dan Nilai Karakter Kerjasama pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa."
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pemahaman yang
lebih mendalam terkait efektivitas PjBL pada tingkat sekolah dasar,
khususnya di wilayah yang disebutkan dalam judul penelitian.

State of the art dan kebaruan penelitian Pengaruh Model Project
Based Learning terhadap Aktivitas, Hasil Belajar Siswa, dan Nilai Karakter
Kerjasama pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus 1

Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa dapat dilihat pada gambar berikut:

Meningkatkan nilai

Model Pembelajaran Berbasis Proyek hasil belajar
Pretest dan

; posttest

1. Mata Pelajaran IPA (Hermawan Budi

Santoso, 2017), (Dewi dkk., 2019) Aktivitas belajar,
2. Mata pelajaran Matematika hasil belajar,dan
(Rachmawati dkk., 2021) ‘ Nilai karakter

Kimia (Rosidah Ratna, 2018)
Fisika (Yusuf dkk., 2020)
. Tematik (Novianti dkk., 2020)

Kerjasama

ok w




4

Belum ada yang meneliti Model Project Based

Learning pada mata pelajaran IPS untuk . .
meningkatan aktivitas, hasil belajar siswa, dan ‘ Aktivitas dan hasil

meneliti karakter kerjasama menggunakan belajar
model tersebut

Kebaruan atau novelty penelitian dalam penelitian ini menggunakan

Model Project Based Learning pada mata pelajaran IPS untuk meningkatan

aktivitas, hasil belajar, dan nilai karakter siswa pada mata pelajaran IPS

yang belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka rumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran aktivitas, hasil belajar IPS, dan nilai karakter
kerjasama siswa melalui model Project Based Learning siswa kelas V

Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa?

. Apakah ada pengaruh model Project Based Learning terhadap aktivitas

belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa?

. Apakah ada pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil

belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa?

. Apakah ada pengaruh model Project Based Learning terhadap nilai

karakter siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa?

. Apakah ada pengaruh model Project Based Learning terhadap aktivitas

belajar, nilai karakter, dan hasil belajar siswa kelas V Gugus | Kec

Parangloe Kab Gowa?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui medeskripsikan aktivitas, hasil belajar IPS, dan nilai
karakter kerjasama siswa melalui model Project Based Learning siswa

kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

. Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap

aktivitas belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

. Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap

hasil belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

. Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap

nilai karakter siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

. Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap

aktivitas belajar, nilai karakter, dan hasil belajar siswa kelas V Gugus |

Kec Parangloe Kab Gowa.

. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberi manfaat berupa:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan teoretis tentang
bagaimana penerapan praktik pembelajaran dapat memperdalam

pemahaman siswa terhadap konsep abstrak dalam IPS.
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2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada guru tentang
efektivitas Project Based Learning dalam meningkatkan keterlibatan
dan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran.

b. Temuan dari penelitian ini dapat membantu para pendidik memahami
sejauh mana Project Based Learning dapat meningkatkan pencapaian
akademik siswa, sehingga dapat diadopsi sebagai strategi untuk
meningkatkan hasil belajar.

c. Penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana Project Based Learning
berkontribusi pada pengembangan nilai-nilai karakter siswa, seperti
tanggung jawab, kerjasama, dan kejujuran, yang penting dalam
pembentukan kepribadian mereka.

d. Dengan mengetahui pengaruh Project Based Learning terhadap
aktivitas belajar, nilai karakter, dan hasil belajar secara keseluruhan,
sekolah dapat mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran ini

untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih komprehensif.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Model Project Based Learning

a. Pengertian Model Project Based Learning

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran yang
menggunakan proyek/ kegiatan sebagai inti pembelajaran. Peserta
didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintetis, dan
informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk Belajar (Arizona dkk.,
2020). Model Project Based Learning memiliki keunggulan yang
sangat penting dan bermanfaat bagi siswa, namun model
pembelajaran Project Based Learning sangat jarang digunakan oleh
guru, karena memang dalam prakteknya memerlukan persiapan yang
cukup dan pengerjaannya lama. Mulyasa (Andi dkk., 2019)
mengatakan Project Based Learning, atau PjBL adalah model
pembelajaran yang bertujuan untuk memfokuskan pserta didik pada
permasalahan kompleks yang diperlukan dalam melakukan
investigasi dan memahami pelajaran melalui investigasi.

Model Project Based Learning juga bertujuan untuk membimbing
peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan
serbagai subyek (materi) kurikulum, memberikan kesempatan kepada

para siswa untuk menggali materi dengan menggunakan berbagai
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cara bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara
kolaboratif (Annisa dkk., 2019). Menurut (Daryanto, 2016), Project
Based Learning atau PJBL adalah model pembelajaran yang yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan
dan menintegrasikan pengetahuan beru berdasarkan pengalamannya
dan beraktifitas secara nyata. PJBL dirancang untuk digunakan pada
permasalahan yang kompleks yang diperlukan peserta didik dalam
melakukan investigasi dan memahaminya.

(Sadia, 2018) juga mengungkapkan metode proyek adalah
metode pembelajaran berupa penyajian kepada peserta didik materi
pelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah yang selanjutnya
dibahas dari berbagai sisi yang relevan sehingga diperolah
pemecahan secara menyeluruh dan bermakna.metode ini memberi
kesempatan siswa untuk menganalis suatu masalah dari sudut
pandang peserta didik sesuai dengan minat dan bakatnya.
(Fathurrohman, 2015) juga mengatakan bahwa Project Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan
proyek/ Kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran ini
adalag ganti dari pembelajaran yang masih terpusat pada guru.
Penekanan pembelajaran ini terletak pada aktivitas perserta didik
yang pada akhir pembelajaran dapat menghasilkan produk yang bisa

bermakna dan bermanfaat.



Menurut (Fathurrohman, 2017) Project Based Learning
merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintehrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas
secara nyata. Project Based Learning menekankan pada masalah
masalah kontekstual yang dialami oleh peserta didik secara langsung,
sehingga pelajaran berbasisi proyek membuat siswa berfikir kritis dan
mampu mengembangkan kreaktivitasnya melalui pengembangan
untuk produk nyata berupa barang atau jasa. Sedangkan menurut
(Isriani & Puspitasari, 2016) Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada guru untuk
mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.

Berdasarkan beberapa pengertian para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning
adalah model pembelajaran berpusat pada siswa yaitu berangkat dari
suatu latar belakang masalah, yang kemudian dilanjutkan dengan
investigasi supaya peserta didik memperoleh pengalaman baru dari
beraktivitas secara nyata dalam proses pembelajaran dan dapat
menghasilakan suatu proyek untuk mencapai kompetensi aspektif,
kognitif, dan psikomotorik. Hasil akhir dari kerja proyek tersebut
adalah suatu produk yang antara lain berupa laporan tertulis atau

lisan, presentasi atau rekomendasi.
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b. Prinsip prinsip Model Project Based Learning
Menurut (Fathurrohman, 2015) prinsip yang mendasari Project

Based Learning adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang melibatkan tugas
tugas pada kehidupan nyata untuk memperkaya pelajaran

2) Tugas proyek menakankan pada kegiatan penelitian berdasarkan
suatu tema atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran.

3) Penyelidikan atau eksperimen dilakukan secara autentik dengan
menghasilkan produk nyata yang telah dianalisis dan
dikembangkan berdasarkan tema atatu topik yang disusun dalam
bentuk produk (laporan atau hasil karya)

4) Kurikulum. PjBL tidak seperti pada kurikulum tradisional karena
memerlukan strategi sasaran dimana proyek sebagai pusat

5) Responbility. PjBL menekankan responbility dan answerbility para
peserta didik ke diri panutannya

6) Realisme. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang
serupa dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini
mengintegrasikan tugas autentik dan menghasilkan sikap
professional

7) Active learning. Menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan
dan keinginan peserta didik untuk menentukan jawaban yang

relevan sehingga terjadi proses pembelajaran yang mandiri
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8) Umpan balik. Diskusi. Presentasi dan evaluasi terhadap peserta
didik menghasilkan umpan balik yang berharga. Hal ini mendorong
ke arah pembelajaran berdasarkan pengalaman.

9) Keterampilan umum. PjBL dilkembangkan tidak hanya pada
keterampilan pokok dan pengerahuan saja, tetapi juga mempunyai
pengaruh besar terhadap keterampilan mendasar seperti
pemecahan masalah, kerja kelompok, dan self menegement.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

prinsip model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) adalah
Pembelajaran ini menekankan bahwa pembelajaran harus berpuat
pada peserta didik karena model pembelajaran ini menggunakan
masalah yang dialami pada kehidupan nyata yang sudah ditentukan
tema dan topiknya, kemudian dilakuakan eksperimen atau penelitian
supaya dapat menghasilkan produk nyata sesui dengan kemampuan
peserta didik tersebut, supaya peserta didik dapat menyelesaikan
permasalahan dengan konsep, prinsip, dan ilmu pengetahuan yang
sesuai, sehingga menjadi lebih bermakna

c. Karakteristik Model Project Based Learning

Menurut (Daryanto, 2016) model Project Based Learning
mempunyai karakteristik sebagai berikut:
1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka

kerja.
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2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada
peserta didik.

3) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan.

4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan
permasalahan.

5) Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu.

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas
yang sudah dijalankan.

7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.

8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perubahan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran PjBL (Project Based Learning)
mempunyai karekteristik yaitu guru mengajukan permasalahan
yang harus diselesaikan oleh peserta didik, yang kemudian psersta
didik harus mendesain proses dan kerangka kerja untuk membuat
solusi dar permasalahan tersebut. Peserta didik harus berkerja
sama mencari informasi dan mengevaluasi hasil kerjanya supaya
masalah tersebut dapat terselesaikan, sehingga peserta didik dapat

menghasilkan produk dar latar belakang masalah tersebut.
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d. Manfaat Model Project Based Learning

Model Project Based Learning (PjBL) memiliki beragam
manfaat bagi siswa dan proses pembelajaran secara keseluruhan.
Pertama, PjBL mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah melalui proyek-proyek yang relevan dengan
kehidupan nyata. Mereka belajar dengan cara yang lebih aktif dan
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (Arizona dkk.,
2020). Selain itu, PjBL juga memfasilitasi kolaborasi antar siswa,
memperkuat keterampilan sosial, dan meningkatkan kemampuan
bekerja dalam tim. Dengan mengerjakan proyek-proyek, siswa juga
memiliki kesempatan untuk mengasah kreativitas dan inovasi
mereka. Selain manfaat bagi siswa, PjBL juga mekan guru untuk
menjadi fasilitator pembelajaran yang memandu siswa dalam
mengeksplorasi topik-topik yang menarik dan relevan. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang lebih berpusat pada siswa
dan siswa dan memotivasi mereka untuk belajar dengan cara yang
lebih mendalam dan berarti.

Menurut (Fathurrohman, 2017) manfaat Project Based
Learning sebagai berikut:
1) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam

pembelajaran

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memcahkan

masalah
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3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah
yang kompleks dengan hasil berupa produk nyata berupa barang
atau jasa

4) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam mengelola sumber/ bahan/ alat menyelesaikan tugas

5) Meningkan kolaborasi peserta didik khususnya pada PJBL yang
bersifat kelompok

6) Peserta didik membuat keputusan dam membuat kerangka kerja

7) Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan
sebelumnya Peserta didik merancang proses untuk
mendapatkan hasil

8) Peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan
mengelola informasi yang dikumpulkan

9) Peserta didik melakukan evaluasi secara kontinu

10) Peserta didik secara teratur melihat kembali apa yang mereka
kerjakan
11) Hasil akhir berupa produk yang dievaluasi kualitasnya
12) Kelas memilki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan
peruabahan
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning memiliki manfaat yaitu
peserta didik menjadi lebih aktif dalam memecahkan masalah,

sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan
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baru, melatih kolaborasi atau kerja sama kelompok,dan memberi
kesempatan siswa untuk menorganisasi proyek. Pengorganiasian
proyek dilakukan dengan cara peserta didik membuat sebuah
kerangka kerja untuk menyelesasikan masalah yang sudah
ditentukan. Kemudian pesertaa didik harus merancang proses
pekerjaan tersebut mulai dari mencari dan mengelola informasi,
meakukan proses pengerjaan proyek sampai mengevaluasi hasil

pekerjaan.

e. Kelebihan dan kekurangan Project Based Learning

Setiap model pembelajaran dirancang supaya membuat
pembelajaran menjadi efektif dan efisien, sehingga tujuan dan hasil
belajar dapat dicapai dengan maksimal. Namun setiap model
pembelajarn pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan. Menurut

(Daryanto, 2016) Model Project Based Learning mempunyai kelebihan

sebagai berikut:

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar,
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan
penting, dan mereka perlu untuk dihargai.

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem kompleks.

4) Meningkatkan kolaborasi.
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5) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi.

6) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber.

7) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan
praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu
dan sumber- sumber lain seperti perlengkapan untuk
menyelesaikan tugas.

8) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik
secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan
dunia nyata.

9) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga
peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian kelebihan di atas, maka kelebihan model

Project Based Learning dari penjelasan para ahli diatas yaitu

diantaranya dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik,

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
problem-problem kompleks, meningkan kolaborasi peserta didik, dan
memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan
praktik dalam mengorganisasi proyek.

Setiap medote mempunyai kekurangannya masing masing.

Meskipun metode ini membuat suasana belajar menjadi

menyenangkan memberi pengalaman siswa untuk mengorganiasi
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proyek sehingga dapat meningkatkan keaktifan, melatih kerjasama

dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, namun model

pembelajaran ini juga memiliki kelemahan yang dijelaskan (Daryanto,

2016) , yaitu:

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

3) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional,
dimana instruktur memegang peran utama dikelas.

4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

5) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

6) Ada kean peserta didik yang kurang aktif dalam bekerja kelompok.

7) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik
secara keseluruhan.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut (Widiasworo, 2018)
dalam pelaksanaan Project Based Learning tentu tidak dapat lepas
dari segala hambatan dan kendala.

Berdasarkan uraian kekurangan di atas, maka kekurangan dari
model Project Based Learning antara lain memerlukan banyak waktu
yang harus disediakan untuk menyelesaikan permasalahan yang
kompleks, memerlukan biaya yang lebih besar dibanding dengan

model pembelajaran lain, ada keadaan peserta didik yang kurang aktif
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dalam kerja kelompok, dan apabila topik yang diberikan pada masing
masing kelompok berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak
memahami topik secara keseluruhan. Akan tetapi dari beberapa
kekurangan tersebut pasti dapat dicari solusinya yaitu dengan
membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan proyek,
meminimalisir biaya dengan cara menggunakan peralatan sederhana
yang terdapat dilingkungan sekitar dan memilih lokasi penelitian yang
mudah dijangkau.

f. Langkah-langkah model Project Based Learning

Langkah -langkah pelaksanaan model pembelajaran PjBL

(Project Based Learning) menurut (Mulyasa, 2021) adalah sebagai

berikut:

1) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai
langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap
pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada.

2) Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab
pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa
melalui percobaan.

3) Menyusun jadwal sebagai langkah nyatadari sebuah proyek.
Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai
dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan target

4) Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Peserta didik

mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan.
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5) Langkah-langkah pelaksanaan model PjBL (Project Based

Learning) menurut modul (Widiasworo, 2018) adalah sebagai

berikut:
Penentuan Menyusun
Pertanyaan PEN Erencianaan
Monitoring |, Menyusun
Jadwal |
€2~  a \ © ~ ”
rMenguji Hasil ‘ Evaluasi !
: ‘ _ | Pengamatan

Gambar 2. 1. Langkah-langkah pelaksanaan model PjBL
Penjelasan langkah-langkah model PjBL (Project Based

Learning) adalah sebagai berikut:

1) Penentuan pertanyaan mendasar
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu
pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada peserta didik
dalam melakukan suatu aktivitas. Topik penugasan sesuai dengan
dunia nyata yang relevan untuk peserta didik. dan dimulai dengan
sebuah investigasi mendalam.

2) Mendesain perencanaan proyek Perencanaan dilakukan secara
kolaboratif antara guru dan peserta didik. Dengan demikian peserta
didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut.
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang

dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan
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cara mengintegrasikan berbagai subjek yang , serta mengetahui

alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian

proyek.

3) Menyusun jadwal. Guru dan peserta didik secara kolaboratif
menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas
pada tahap ini antara lain:

a) Membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek,

b) Membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek,

c) Membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru,

d) Membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang
tidak berhubungan dengan proyek, dan

e) Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan)
tentang pemilihan.

f) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek Guru
bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring
dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap
proses. Dengan kata lain guru berperan menjadi mentor
bagiaktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses
monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam

keseluruhan aktivitas yang penting.
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g) Menguiji hasil

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan

masing- masing peserta didik, memberi umpan balik tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik,
membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran
berikutnya.

h) Mengevaluasi pengalaman

Pada akhir pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu
maupun kelompok.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
Project Based Learning dimulai dengan pertanyaan yang dapat
memberi penugasan kepada peserta didik dalam melakukan suatu
aktivitas. Pertanyaan tersebut harus relevan dengan masalah yang
dialami oleh peserta didik di kehidupan nyata. Dari permasalahan
tersebut kemudian dibentuk kelompok kecil, dimana kelompok
tersebut akan mendesain perencanaan proyek dan menysun jawdal
guna menyelsaikan proyek tersebut. Peran guru disini adalah untuk
memonitor pekerjaan peserta didik, meguji hasil dan mengevaluasi

hasil pekerjaan peserta didik.
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2. Aktivitas Belajar

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas
sendiri. Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas
merupakan aktivitas mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan (Yamin, 2022). Aktivitas merupakan prinsip atau asas
yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar (Sardiman,
2006: 96). Saat pembelajaran belangsung siswa mampu memberikan
umpan balik terhadap guru.

(Karismawati dkk., 2021) menyatakan bahwa aktivitas belajar
merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam
kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. Hamalik (Paneo, 2020)
menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar
dapat terwujud apabila siswa terlibat belajar secara aktif.
(Fathurrohman, 2017) mendefinisikan belajar aktif sebagai usaha
manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya.
Pembelajaran akan menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan
kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan pada diri siswa. Siswa
mampu menggali kemampuannya dengan rasa ingin tahunya
sehingga interaksi yang terjadi akan menjadi pengalaman dan

keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru.
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Asas aktivitas dapat diterapkan dalam semua kegiatan dan
proses pembelajaran. Untuk memudahkan guru dalam melaksanakan
asas ini, maka dalam hal ini dipilih tiga alternatif pendayagunaan saja
(Yusuf dkk., 2020), yakni:

1) Pelaksanaan aktivitas belajar dalam kelas. Asas aktivitas dapat
dilaksanakan dalam setiap kegiatan tatap muka dalam kelas yang
terstruktur, baik dalam bentuk komunikasi langsung, kegiatan
kelompok, kegiatan kelompok kecil, belajar independen.

2) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolah masyarakat. Dalam
pelaksanaan pembelajran dilakukan dalam bentuk membawa kelas
ke dalam masyarakat, melalui metode karyawisata, survei, kerja
pengalaman, pelayanan masyarakat, berkemah, berproyek, dan
sebaginya.

3) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan Cara
Belajar Siswa Aktif. Pembelajaran dilaksanakan dengan titik berat
pada keaktifan siswa dan guru bertindak sebagai fasilitator dan
narasumber, yang memberikan kemudahan bagi siswa untuk
belajar.

Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat
penting dalam interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain, tidak ada
belajar kalau tidak ada aktivitas, karena pada perinsipnya belajar
adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku yaitu

melakukan kegiatan (Karismawati dkk., 2021). Ketika siswa belajar
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dengan aktif, berarti siswa yang mendominasi aktivitas pembelajaran,
dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam persoalan
yang ada dalam kehidupan nyata, dengan belajar aktif ini, siswa diajak
untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran tidak lanya
mental akan tetapi juga melibatkan fisik (Puspitasari dkk., 2022).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun
mental yang dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan
dan ketrampilan dalam diri dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas
belajar akan menjadikan pembelajaran yang efektif. Guru tidak hanya
menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan saja. Namun, guru
harus mampu membawa siswa untuk aktif dalam belajar. Aktivitas
belajar merujuk pada segala bentuk kegiatan atau tindakan yang
dilakukan oleh individu dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar
melibatkan interaksi antara siswa, materi pembelajaran, dan
lingkungan pembelajaran.

Aktivitas belajar IPS siswa dapat dilihat berdasarkan indikator
yang menunjukkan adanya aktivitas belajar. Indikator aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran di kelas antara lain:

1) Siswa membaca materi yang akan dipelajari.

2) Siswa berdiskusi dengan teman.
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3) Siswa bertanya pada guru atau teman.

4) Siswa menyimak penjelasan dari guru.

5) Siswa membuat catatan tentang materi pelajaran.

6) Siswa menanggapi pendapat teman atau guru.

7) Siswa mengerjakan tes dengan kemampuan sendiri.

8) Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran.

. Hasil Belajar

Pembelajaran didesain untuk membelajarkan siswa, artinya
siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Dengan kata lain,
pembelajaran lebih berorientasi pada aktivitas siswa untuk
memperoleh hasil belajar yang salah satunya berupa pengetahuan
ataupun pengalaman (Pratiwi dkk., 2018). Menurut (Ariyani & Kristin,
2021) Hasil belajar adalah merupakan prestasi yang dicapai setelah
siswa menyelesaikan materi pelajajaran. Menurut Thobroni
(Puspitasari dkk., 2022) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja. Pendapat para ahli di atas menandaskan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah alku yang di dapat setelah
menyelesaikan proses pembelajaran.

Sependapat dengan para ahli di atas, (Kristin, 2018)
mengatakan bahwa yang dimaksud hasil belajar adalah perubahan
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.dan
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menurut Hussamah (Hairunisa dkk., 2019) Hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan
ini berupa pengetahuan, pemehaman, keterampilan, dan sikap yang
biasanya meliputu aspek kognitif, aspektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan pendapat para ahli dia atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang
diakibatkan dari proses belajar yang berupa aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor dan dipadapatkan seteleh menyelesaikan proses
pembelajaran.
. Nilai Karakter Kerjasama

Nilai karakter adalah seperangkat prinsip moral, etika, dan sikap
yang membentuk dasar perilaku individu dalam interaksi mereka
dengan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. Nilai karakter
mencakup aspek-aspek seperti kejujuran, tanggung jawab,
kerjasama, kesetiaan, disiplin, dan empati (Rahayu dkk., 2020). Nilai-
nilai ini tidak hanya menjadi panduan untuk mengambil keputusan
yang tepat, tetapi juga mencerminkan integritas seseorang dan
membentuk pondasi untuk membangun hubungan yang baik dengan
orang lain (Haryanti, 2020). Dalam pendidikan, pengembangan nilai
karakter menjadi penting karena membantu membentuk individu yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berintegritas moral

dan memiliki kontribusi positif terhadap masyarakat.
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Nilai karakter kerjasama mengacu pada sikap, prinsip, dan
perilaku individu yang mendorongnya untuk bekerja sama secara
efektif dengan orang lain dalam mencapai tujuan bersama. Ini
melibatkan kemampuan untuk berbagi ide, mendengarkan dengan
empati, menghargai kontribusi setiap anggota tim, dan berkomunikasi
secara terbuka dan jujur (Filahatin Ajria dkk., 2018). Nilai karakter
kerjasama juga mencakup kemampuan untuk menyelesaikan konflik
dengan cara yang konstruktif, serta memiliki kesediaan untuk
mengorbankan kepentingan pribadi demi kebaikan bersama. Dengan
mempraktikkan nilai karakter kerjasama, individu dapat membangun
hubungan yang kuat, memperkuat kolaborasi, dan mencapai hasil
yang lebih baik secara bersama-sama(Haryanti, 2020; Ramadhan,
2021).

Beberapa indikator untuk menilai nilai karakter kerjasama siswa
dalam mengerjakan proyek menurut (Ari dkk., 2018):

a. memberi informasi sesama anggota kelompok,

b. dapat menyelesaikan perselisihan yang terjadi,

c. menciptakan suasana kerjasama yang akrab,

d. bertukar ide dan pendapat kepada anggota kelompok,
e. mendukung keputusan kelompok,

f. menghargai masukan dan keahlian anggota lain

g. berpartisipasi melaksanakan tugas

h. mengahrgai hasil kerja kelompok
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B. Penelitian yang Relevan
Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan topik ini yang
pernah dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu

Judul Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi
melalui Model Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Pencemaran Lingkungan Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Jatisrono

Jurnal Journal of Biology Learning

Volume dan Volume 1, Issue 1, page 53 - 62, March 2019

halaman

ISSN p-ISSN : 2623 — 2243
e-ISSN : 2623 — 1476

Tahun 2019

Penulis Evin Hangesti Pradita Dewi, Siti Akbari, Anwari
Adi Nugroho

Lembaga Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo

Negara Indonesia

Latar Belakang Hasil belajar siswa kelas X MIPA 3 dalam mata
pelajaran biologi menunjukkan bahwa

keterampilan mencapai skor 30,76%, dan sikap
mencapai skor yang sama, menandakan bahwa
sejumlah keterampilan dan sikap siswa belum
terberdaya dalam pembelajaran. Kondisi ini
disebabkan oleh penerapan sistem pembelajaran
biologi yang masih bersifat konvensional, dengan
guru menggunakan model ceramah sehingga
siswa kurang antusias dalam mempelajari biologi.
Aktivitas siswa dalam bertanya juga masih
rendah, dan kegiatan mengajar guru belum
melibatkan siswa secara interaktif. Akar masalah
rendahnya hasil belajar ini terletak pada
kurangnya pemberdayaan siswa sesuai dengan
kurikulum 2013. Salah satu solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model Problem Based Learning
(PBL), yang berfokus pada pemberdayaan siswa
melalui pendekatan penyelesaian masalah. PBL
memberikan siswa kesempatan untuk aktif terlibat
dalam pembelajaran, bekerja sama dalam
kelompok, dan memecahkan masalah secara
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mandiri. Ciri-ciri PBL mencakup penggunaan
permasalahan nyata, pembelajaran berpusat
pada penyelesaian masalah, fokus siswa, dan
peran guru sebagai fasilitator. Dengan
menerapkan PBL, diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran biologi, sesuai dengan
penelitian yang menunjukkan pengaruh positif
model PBL terhadap prestasi belajar siswa.

Teori

Model PBL diterapkan pada mata pelajaran
pencemaran lingkungan dengan mengacu pada
kurikulum 2013. Pemilihan materi pencemaran
lingkungan di sesuaikan dengan karakteristik PBL
yang

mensyaratkan materi yang kongtektual dan
bernuansa masalah nyata. Menganalisis data
perubahan lingkungan dan dampak dari
perubahan-perubahan lingkungan tersebut bagi
kehidupan. Pembelajaran

berbasis masalah, dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan ketrampilan berpikir,
menyelesaikan

masalah, dan ketrampilan intelektualnya melalui
berbagai situasi nyata atau situasi yang
disimulasikan, menjadi pelajar yang mandiri.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengeksplorasi materi pencemaran
lingkungan dan dilakukan di SMA N 1 Jatisrono
dengan subjek kelas X MIPA 3 tahun ajaran
2017/2018. Alat bantu penelitian mencakup
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), soal tes kognitif, dan lembar observasi
siswa dan guru. Penelitian ini melibatkan tiga
siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Metode
pengumpulan data terdiri dari lembar observasi
untuk menilai aktivitas guru dan siswa serta tes
esai untuk mengukur perkembangan hasil belajar
siswa dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Indikator keberhasilan
mencakup hasil tes pengetahuan siswa, observasi
sikap afektif, dan observasi ketrampilan
psikomotor, dengan target pencapaian minimal
tertentu untuk setiap indikator. Hasil penelitian
diukur berdasarkan ketuntasan belajar siswa pada
masing-masing indikator, dengan model PBL
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diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam materi pencemaran lingkungan.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian siklus | ketuntasan belajar siswa
yaitu 65,38%. Pada siklus Il ketuntasan belajar
siswa mencapai 76, 92%. Pada siklus Il
ketuntasan belajar siswa 92,30%. Hasil belajar
sudah memenuhi nilai KKM dan mencapai
indikator kinerja keberhasilan = 88,46%.

Kesimpulan

Penerapan model Problem Based Learning ini
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan
hasil belajar biologi siswa

Kelebihan

Kelebihan hasil temuan penelitian ini adalah
adanya peningkatan yang signifikan baik dari segi
aktivitas maupun hasil belajar siswa dalam materi
pencemaran lingkungan. Model Problem Based
Learning (PBL) berhasil meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan
cara menyajikan permasalahan nyata dan
mengajak siswa berpikir kritis serta mencari
solusi. Selain itu, kelebihan lainnya dapat
mencakup peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi, penerapan ketrampilan berpikir
tingkat tinggi, dan meningkatnya minat siswa
terhadap pembelajaran biologi.

Kekurangan

Pertama, penelitian ini tidak mencakup variasi
yang cukup dalam metode pembelajaran.
Penggunaan model PBL saja dapat membatasi
generalisasi hasil penelitian. Kedua, pengukuran
aktivitas dan hasil belajar hanya mencakup
beberapa aspek seperti pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan. Penting untuk mempertimbangkan
pengukuran yang lebih holistik untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
pembelajaran. Terakhir, keberhasilan penerapan
model PBL juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain seperti kemampuan guru, dukungan sekolah,
dan motivasi siswa yang tidak secara rinci dibahas
dalam temuan penelitian.

Persamaan dengan
penelitian yang
akan dilakukan

Persamaan antara kedua penelitian adalah
keduanya menerapkan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana Model Problem
Based Learning (PBL) pada penelitian pertama
dan Model Project Based Learning pada
penelitian kedua bertujuan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa
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Perbedaan dengan | Penelitian pertama dilakukan pada siswa kelas X
penelitian yang SMA dengan menerapkan PBL pada materi
akan dilakukan pencemaran lingkungan, sedangkan penelitian
kedua dilakukan pada siswa kelas V SD dengan
menggunakan Model Project Based Learning
pada proyek-proyek tertentu di bidang pendidikan.
Selain itu, juga terdapat perbedaan dalam desain
penelitian, instrumen pengumpulan data, dan
fokus penelitian yang memengaruhi hasil dan
kesimpulan yang dihasilkan dari kedua penelitian
tersebut.

C. Kerangka Pikir

Salah satu inovasi pendidikan yang tengah mendapatkan perhatian
adalah Model Project Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
mendalami urgensi dan dampak penggunaan Model Project Based
Learning terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar
Gugus 1 Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Model ini menawarkan
pendekatan yang kontekstual, mekan siswa terlibat dalam kegiatan proyek
nyata, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini, disajikan sebagai berikut:
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Masalah

1. Bagaimana aktivitas belajar IPS siswa melalui model pembelajaran berbasis proyek siswa

kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa?

2. Bagaimana hasil belajar IPS siswa melalui model pembelajaran berbasis proyek siswa

kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa?

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap aktivitas dan hasil

belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa?

Model Pembelajaran

Berbasis Proyek

Sintaks:
1. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek.
2. Menyusun jadwal sebagai langkah nyatadari sebuah proyek.
3. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek.

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

B

=il

!

Aktivitas Belajar IPS

N

o0k w

Siswa menyimak penjelasan dari guru
Siswa membuat catatan tentang materi
pelajaran

Siswa bertanya pada guru atau teman
Membuat Proyek dengan benar
Bekerjasama dalam menyelesaikan proyek
Membuat laporan sederhana

Nilai Karakter ’ Hasil Belajar
| | Kognitif (Skor
Kerjasama |
J ‘ Hasil Belajar)
v

i

A4

Analisis Data

Temuan dan Rekomendasi

Gambar 2.

2. Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap aktivitas
belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

2. Terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil
belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

3. Terdapat pengarun model Project Based Learning terhadap nilai
karakter siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

4. Terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap aktivitas
belajar, nilai karakter, dan hasil belajar siswa kelas V Gugus | Kec

Parangloe Kab Gowa.
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METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model
Project Based Learning pada bidang studi IPS Gugus | Kec Parangloe Kab
Gowa. Adanya perlakuan (treatment), maka penelitian ini digolongkan ke
dalam penelitian eksperimen, dengan demikian metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali (Kusdianti dkk., 2019). Peneliti menggunakan
eksperimen dikarenakan ingin memanipulasi variabel dengan memberikan
perlakuan dengan membandingkan 2 kelas pada masing-masing sekolah.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah gambaran atau rancangan untuk
melakukan suatu penelitian dengan variabel-variabel yang akan diuiji
kebenarannya, maka jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi
Eksperimen) dengan desain penelitian yang akan digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Pemilihan desain ini dengan
pertimbangan untuk mengetahui keadaan awal siswa adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal ini dijelaskan

juga pada QS Anahal ayat 78 An-Nahl Ayat 78 berbunyi:

39
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Sy auad a%1 any i (i ¥ akagl ¢y 3had (a aka 40 4
b3k i 2
Terjemahan:
"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberikan kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur."

Ayat ini menegaskan bahwa manusia awalnya tidak mengetahui
apa pun, tetapi Allah memberikan instrumen (pendengaran, penglihatan,
dan hati) untuk memperoleh pengetahuan. Dalam desain Nonequivalent
Control Group, para peneliti menggunakan alat ukur atau metode
tertentu untuk memahami fenomena yang terjadi, menunjukkan
bagaimana instrumen tersebut digunakan untuk mendapatkan data dan
wawasan yang valid. Desain Nonequivalent Control Group sering
digunakan dalam situasi di mana kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen tidak dipilih secara acak. Hal ini mirip dengan konsep
manusia yang memperoleh pengetahuan bertahap, tidak secara
sempurna atau langsung, tetapi melalui proses yang terarah. Dalam
eksperimen semu, adanya kontrol parsial mencerminkan proses
manusia dalam belajar memahami sesuatu.

Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini digambarkan sebagai

berikut:



41

Tabel 3. 1. Desain Penelitian

Kelas Pre-Test Treatment  ost-Test

E o} Xi Os
K 02 X2 O4

Sumber : Sugiyono (2017 : 116)

Keterangan:

E = pembelajaran dengan model PJBL

K = pembelajaran tanpa menggunakan model

X1 = pembelajaran dengan model PJBL

X2 = pembelajaran tanpa menggunakan model

oF = kemampuan awal siswa kelas eksperimen

O, = kemampuan awal siswa kelas kontrol

O3z = hasil belajar siswa dengan model PJBL

O4 = hasil belajar siswa tanpa menggunakan model.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa. Agar
penelitian ini sesuai dengan apa yang diharapkan maka penulis
membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu semua siswa kelas V
Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa tahun pelajaran 2023/2024 yang

terdiri atas 2 kelas paralel.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada bulan April-Mei

tahun ajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas V SD pada
Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa yang masing-masing sekolah terdiri
dari 9 rombel dengan 1 kelas V.

Tabel 3. 2. SD di Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa

No Nama Sekolah Kelas JSu.mIah
iswa
1 SD Inpres Pakkolompo Vv 18
2 ?eDng:E;%?nging W -y
3 | SD Inpres Kassi \% 4
4 | SD Inpres Parang Vv 40
5 | SD Inpres Mala'lang Vv 14
6 | SD Inpres Borisallo V 21
7 | SD Negeri Bontojai Vv 20
8 | SD Inpres Panyyeroang \% 10
9 | SD Negeri Lebong Vv 11

Sumber: administrasi Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa

2. Sampel
Sampel ditarik menggunakan teknik random sampling dengan
metode pengundian di antara sembilan sekolah. Hasil pengundian

secara acak menetapkan bahwa yang menjadi sampel adalah SD
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Inpres Pakkolompo dan SD Inpres Jenemadinging. Sehingga sampel
penelitian ini adalah siswa kelas V SD pada Gugus | Kec Parangloe
Kab Gowa sebanyak 41 orang siswa.

Tabel 3. 3. Jumlah Siswa SD di Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa

Jumlah
No Nama Sekolah Kelas . Ket
Siswa
1 | SD Inpres Pakkolompo V 18 Kelas Eksperimen
2 | SD Inpres Jenemadinging V 23 Kelas Kontrol
Jumlah 41

Sumber : administrasi Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes berupa tes objektif dan nontes berupa lembar observasi. Berikut uraian
teknik pengumpulan data yang digunakan:
1. Observasi
Observasi secara langsung mekan peneliti untuk mendapatkan
gambaran real-time tentang situasi di kelas. Pedoman observasi dapat
difokuskan pada beberapa aspek kunci:
a. Keterlaksanaan Model Pembelajaran
1) Merekam kehadiran dan implementasi langkah-langkah model
Project Based Learning (PjBL) dalam setiap sesi pembelajaran.
2) Memantau apakah guru berhasil menyampaikan konsep-konsep

proyek dengan jelas dan memahami.
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3) Menilai sejauh mana guru memfasilitasi kolaborasi antara siswa,
memotivasi partisipasi aktif, dan menyajikan materi proyek secara
menarik.

b. Aktivitas Belajar Siswa pada saat pembelajaran

1) Mencatat tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan proyek, termasuk
sejauh mana mereka terlibat dalam diskusi kelompok dan aktivitas
proyek.

2) Mengamati kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dan
pengetahuan yang diperoleh dari model pembelajaran dalam
proyek yang mereka kerjakan.

3) Menilai interaksi sosial antar siswa, apakah mereka bekerja sama
dengan baik atau menghadapi kendala kolaboratif.

Pedoman observasi dapat diatur dalam bentuk daftar cek atau poin-poin
evaluasi yang spesifik sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan
menggunakan teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang
mendalam dan kontekstual mengenai pelaksanaan model Project Based
Learning dan tingkat keterlibatan siswa dalam kelas V, yang nantinya
dapat menjadi dasar analisis untuk menyusun kesimpulan dan
rekomendasi.

. Tes

Pengumpulan data menggunakan tes merupakan teknik yang umum
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa secara kuantitatif. Adapun

penggunaan tes tertulis meliputi:
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a. Menyusun pertanyaan-pertanyaan berbentuk essay, yang mencakup
materi pelajaran IPS yang telah diajarkan.
b. Menentukan bobot nilai untuk setiap jenis pertanyaan sesuai dengan

tingkat kesulitan atau pentingnya konsep.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel adalah konsep yang memiliki variasi nilai. Adapun variabel
dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

a. Model Project-Based Learning/PjBL adalah pendekatan pembelajaran
yang memusatkan perhatian pada penyusunan dan pelaksanaan proyek
kolaboratif yang melibatkan siswa secara aktif.

Adapun indikator keterlaksanaan Model Project Based Learning yaitu:
1) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek.

2) Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek.

3) Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek.

b. Aktivitas belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun
mental yang dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan dan
ketrampilan dalam diri dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar
akan menjadikan pembelajaran yang efektif. Guru tidak hanya
menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan saja. Adapun indikator
aktivitas Belajar yang diamati yaitu:

1) Siswa menyimak penjelasan dari guru
2) Siswa membuat catatan tentang materi pelajaran

3) Siswa bertanya pada guru atau Teman
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4) Membuat Proyek dengan benar
5) Bekerjasama dalam menyelesaikan proyek
6) Membuat laporan sederhana
c. Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes yang
diberikan setelah mengikuti pembelajaran dengan model PjBL dan
pembelajaran konvensional. Indikator hasil belajar melalui ranah Kognitif
yang hanya dibatasi pada pemahaman siswa saja.
d. Nilai Karakter kerjasama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1) memberi informasi sesama anggota kelompok,
2) dapat menyelesaikan perselisihan yang terjadi,
3) menciptakan suasana kerjasama yang akrab,
4) bertukar ide dan pendapat kepada anggota kelompok,
5) mendukung keputusan kelompok,
6) menghargai masukan dan keahlian anggota lain
7) berpartisipasi melaksanakan tugas

8) mengahrgai hasil kerja kelompok

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan
menggunakan dua jenis analisis yaitu analisis data statistik deskriptif dan
analisis data statistik inferensial. Untuk membantu perhitungan analisis data
statistik deskriptif dan statistik inferensial digunakan program aplikasi SPSS

versi 28.0.
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1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi
(Narbuko, 2012). Analisis data statistik deskriptif dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan hasil belajar dan motivasi belajar.
a. Data Aktivitas Belajar

Analisis data statistik deskriptif aktivitas belajar melibatkan

pengumpulan, penyajian, dan interpretasi data untuk memberikan

gambaran yang jelas tentang distribusi dan karakteristik aktivitas belajar

siswa. Adapun kriteria aktivitas Belajar sebagai berikut:

> > 100%
—Nx 0

Keterangan:

P : Angka persentase

F : Frekuensi Aktivtias Siswa
N : Jumlah Individu

Tabel 3. 4. Kategori Aktivitas Belajar Siswa

Interval Skor Kategori
0-54 Kurang Baik
55-59 Kurang
60-75 Cukup
76-85 Baik

86-100 Amat Baik

Sumber: (Annisa dkk., 2019)
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b. Data hasil belajar
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
siswa dalam penelitian ini berpedoman pada kategori Standar
Departemen Pendidikan Nasional seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. 5.Kategori Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori
0-39 Sangat rendah
40 - 59 Rendah
60 — 74 Sedang
75-90 Tinggi
91 -100 Sangat tinggi

Sumber: (Ariyani & Kristin, 2021)

Adapun rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus
dipenuhi oleh siswa minimal 75. Dari kriteria tersebut, siswa yang
bersangkutan mencapai ketuntasan individu. Selanjutnya pembelajaran
dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal 85 % siswa di dalam kelas
telah mencapai KKM.

c. Nilai Karakter Kerjasama
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori nilai karakter

kerjasama dalam penelitian ini berpedoman pada tabel berikut:
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Tabel 3. 6. Kategori Nilai Karakter kerjasama

Skor Kategori
X>Mi+1,5SDi Sangat Baik
Mi<X<Mi+1,5SDi Baik
Mi-1,5SDi<X<Mi Cukup Baik
X<Mi-1,5SDi Kurang Baik

Sumber: (Ariyani & Kristin, 2021)
Berdasarkan pada pedoman nilai karakter pada tabel diatas maka
diperoleh hasil perhitungan berdasarkan pengkategorian untuk kelas

eksperimen dan kontrol yang disajikan sebagai berikut:

Skor Kategori Kelas Kategori Kelas
Eksperimen Kontrol
X>Mi+1,5SDi 72 69
Mi<X<Mi+1,5SDi 72 69
Mi-1,5SDi<X<Mi 36 23
X<Mi-1,5SDi 36 23

Sumber: Hasil perhitungan peneliti, 2024
2. Analisis Statistika Inferensial
Statistika inferensial adalah teknik statistika yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguji hipotesisnya. Sebelum

menguji hipotesis penelitian dilakukan uji normalitas.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji One
Sample Kolmogorav-Smirnov dengan menggunakan taraf sifnifikansi 5%
atau 0,05 dengan syarat:
Jika Pvaiue 2 0,05 maka distribusinya adalah normal

Jika Pvaie < 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang
akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji
Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini
digunakan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi F, dengan:
Jika F hitung < F tabel, berarti homogeny
Jika F hitung > F tabel, berarti tidak homogeny
c. Uiji hipotesis
Selanjutnya hipotesis akan diuji menggunakan uji Anova untuk
melihat pengaruh model terhadap aktivitas dna hasil beljar siswa secara
sendiri-sendiri dan Manova untuk melihat aktivitas belajar siswa secara
bersama-sama. Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05.

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika nilai p = a dan tolah Ho jika p < a.
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Hipotesis yang di uji dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik

sebagai berikut:

Hy = H; melawan (2.1)
Hy # Hy (2.2)
Dimana:
Hy : Tidak Terdapat pengaruh model Project Based Learning

terhadap aktivitas belajar, siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab
Gowa.
H; : Terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap

aktivitas belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

. Hy : Tidak Terdapat pengaruh model Project Based Learning

terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.
H,; : Terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil

belajar siswa kelas VV Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.

. Hy : Tidak Terdapat pengaruh model Project Based Learning

terhadap nilai karakter siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.
H; : Terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap nilai

karakter siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBELAJARAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi aktivitas belajar, hasil belajar IPS, dan nilai karakter
kerjasama siswa melalui model Project Based Learning siswa
kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa

a. Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa

1) Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen
Analisis data statistik deskriptif aktivitas belajar melibatkan
pengumpulan, penyajian, dan interpretasi data untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang distribusi dan karakteristik aktivitas
belajar siswa. Adapun kriteria aktivitas Belajar sebagai berikut:

Tabel 4. 1. Kategori Aktivitas Belajar Siswa

Interval

Kategori Frekuensi Persentase
Skor

0-54 Kurang Baik 0 0
55-59 Kurang 0 0
60-75 Cukup 4 22.3
76-85 Baik 6 33.3
86-100 Amat Baik 8 44 4

Total 18 100

Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.1 rentang skor dari O hingga 54
mengindikasikan kinerja yang kurang baik, dengan tidak adanya
pencapaian yang signifikan. Siswa yang berada dalam kategori ini
perlu mendapatkan perhatian tambahan dan bantuan dalam
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

Kemudian, rentang 55 hingga 59 menunjukkan kinerja yang kurang,
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menandakan adanya beberapa kemajuan, tetapi masih
memerlukan upaya lebih lanjut untuk mencapai standar yang
diharapkan. Sementara itu, kategori skor 60 hingga 75
menggambarkan kinerja yang cukup, dengan beberapa aspek yang
terpenuhi, tetapi masih ada ruang untuk peningkatan. Rentang skor
76 hingga 85 menandakan kinerja yang baik, dengan siswa
menunjukkan pemahaman yang solid terhadap materi dan
kemampuan untuk menerapkannya dengan baik dalam konteks
yang relevan. Pujian dan dorongan diperlukan untuk menjaga
tingkat prestasi ini. Terakhir, rentang 86 hingga 100 mewakili kinerja
yang amat baik, di mana siswa menunjukkan pemahaman yang
mendalam, kreativitas, dan kemampuan untuk menghasilkan hasil
yang luar biasa. Pujian yang pantas serta penghargaan akan
memotivasi siswa untuk terus berkembang dan menjaga kualitas
kinerja mereka. Dengan memperhatikan deskriptor ini, guru dan
pendidik dapat memberikan umpan balik yang sesuai dan
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk

mendukung pertumbuhan akademis siswa.

2) Aktivitas Belajar Kelas Kontrol
Aktivitas belajar mengacu pada kegiatan atau tindakan yang
dilakukan oleh siswa untuk memperoleh pengetahuan, memahami
konsep, dan mengembangkan keterampilan dalam konteks proses

pembelajaran yang dalam hal ini tidak menggunakan model
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pembelajaran PjBL. Dalam kelas kontrol tanpa menggunakan
model Project-based Learning, aktivitas belajar siswa dapat
dijelaskan melalui rentang skor yang merepresentasikan tingkat
pencapaian dan kualitas kinerja mereka. Rentang skor 0 hingga 54
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan kinerja
yang kurang baik, dengan sedikit atau tanpa kemajuan yang
signifikan dalam pemahaman materi atau keterampilan yang
diharapkan. Rentang 55 hingga 59 menunjukkan peningkatan
sedikit, namun masih tergolong dalam kategori kinerja yang kurang,
menandakan upaya awal dalam memperbaiki pemahaman dan
kinerja siswa. Sementara itu, siswa yang berada dalam rentang
skor 60 hingga 75 dapat dikategorikan sebagai memiliki kinerja
yang cukup, dengan sebagian besar siswa menunjukkan
pemahaman yang memadai terhadap materi dan keterampilan
yang relevan. Rentang skor 76 hingga 85 menunjukkan bahwa
sebagian kecil siswa telah mencapai tingkat kinerja yang baik,
menunjukkan pemahaman yang solid dan kemampuan untuk
menerapkan konsep dalam konteks yang sesuai. Di sisi lain,
rentang skor 86 hingga 100 mencerminkan kinerja yang amat baik,
dengan sebagian kecil siswa menunjukkan pemahaman yang
mendalam, kreativitas, dan kemampuan untuk menghasilkan hasil
yang luar biasa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,

dalam kelas kontrol, penilaian deskriptif aktivitas belajar
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menggambarkan variasi dalam tingkat pencapaian siswa, yang
memberikan wawasan tentang kualitas pembelajaran dan
memandu strategi pembelajaran yang sesuai untuk mendukung
pertumbuhan akademis mereka.

b. Hasil Belajar IPS

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
siswa dalam penelitian ini berpedoman pada kategori Standar
Departemen Pendidikan Nasional. Adapun rata-rata kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang harus dipenuhi oleh siswa minimal
75. Dari kriteria tersebut, siswa yang bersangkutan mencapai
ketuntasan individu. Selanjutnya pembelajaran dikatakan tuntas
secara klasikal jika minimal 85 % siswa di dalam kelas telah mencapai
KKM. Berikut sebaran kategori hasil belajar siswa pada 2 kelas
diuraikan sebagai berikut:

1) Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pretest dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan,
pemahaman, atau keterampilan awal siswa sebelum mereka
terpapar dengan intervensi atau perlakuan yang dimaksud. Dalam
penelitian ini, pretest diadakan untuk kedua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan tujuan untuk
mengevaluasi pemahaman awal siswa sebelum intervensi

dilakukan.
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Hasil dari pretest kelas eksperimen menunjukkan variasi
dalam tingkat pengetahuan dan keterampilan awal siswa sbeelum
penggunaan model pembelajaran Berbasis Projek. Beberapa siswa
menunjukkan pemahaman yang solid dan keterampilan yang baik,
sementara yang lain memiliki tingkat pemahaman yang lebih
rendah atau kekurangan dalam keterampilan tertentu. Ini
memberikan gambaran awal tentang kondisi awal kelas
eksperimen sebelum intervensi diberikan.

Di sisi lain, pretest kelas kontrol juga menghasilkan gambaran
yang serupa. Para siswa dalam kelas kontrol menunjukkan tingkat
pengetahuan dan keterampilan awal yang bervariasi. Beberapa
memiliki pemahaman yang kuat dan keterampilan yang baik,
sementara yang lain menunjukkan kekurangan dalam pemahaman
atau keterampilan tertentu. Pretest kelas kontrol memberikan
gambaran tentang kondisi awal kelas kontrol sebelum ada
intervensi yang diberikan.

Tabel 4. 2. Pretest Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Skor Kategori
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

0-39 Sangat rendah 0 0 0 0

40 - 59 Rendah 0 0 0 0
60 — 74 Sedang 2 11.1 11 47.6
75-90 Tinggi 14 77.8 11 47.6
91-100 Sangat tinggi 2 11.1 1 4.8
Total 18 100 23 100

Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024
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Hasil pretest untuk kedua kelompok, kelas eksperimen, dan
kelas kontrol, menunjukkan variasi dalam tingkat pengetahuan awal
siswa sebelum intervensi atau perlakuan diberikan. Rentang skor
0-39 menggambarkan bahwa tidak ada siswa di kedua kelompok
yang memiliki pemahaman atau pengetahuan yang sangat rendah
sebelum intervensi dilakukan. Demikian pula, tidak ada siswa
dalam rentang skor 40-59 yang menunjukkan tingkat pengetahuan
yang rendah sebelumnya. Kemudian, rentang skor 60-74
mencerminkan bahwa dua siswa dari kelas eksperimen dan satu
siswa dari kelas kontrol menunjukkan pemahaman atau
pengetahuan pada tingkat sedang sebelum perlakuan dilakukan.
Sementara itu, mayoritas siswa dari kedua kelompok menunjukkan
tingkat pengetahuan yang tinggi dalam rentang skor 75-90 sebelum
intervensi diberikan.

Rentang skor 91-100 menunjukkan bahwa dua siswa dari
kelas eksperimen dan satu siswa dari kelas kontrol memiliki
pemahaman atau pengetahuan yang sangat tinggi sebelumnya.
Analisis ini memberikan gambaran awal tentang kondisi awal siswa
dari kedua kelompok sebelum perlakuan atau intervensi diterapkan.
Dengan demikian, hasil pretest memberikan dasar untuk
membandingkan perubahan atau peningkatan dalam pemahaman
dan pengetahuan siswa setelah intervensi atau perlakuan tersebut

dilakukan.



58

2) Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil posttest untuk kelas eksperimen yang menerapkan
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan kelas kontrol yang tidak
menerima perlakuan tersebut menunjukkan perbandingan yang
menarik dalam tingkat pencapaian siswa setelah intervensi
dilakukan. Kelas eksperimen, yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis proyek, menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan penerapan materi pelajaran. Siswa dalam kelas
eksperimen menghasilkan skor yang secara konsisten
menunjukkan peningkatan dari pretest, menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa.

Di sisi lain, kelas kontrol, yang tidak menerima pembelajaran
berbasis proyek, menunjukkan variasi dalam peningkatan posttest
mereka. Beberapa siswa menunjukkan peningkatan yang terbatas,
tetapi secara keseluruhan, tingkat pencapaian siswa dalam kelas
kontrol tidak mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan kelas eksperimen. Hal ini menyoroti perbedaan dalam
efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam memfasilitasi
pemahaman dan penerapan materi pelajaran di antara kedua
kelompok. Adapun hasil analisis hasil belajar postest siswa

diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 3. Posttest Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Skor Kategori
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

0 -39 Sangat 0 0 0 0
rendah
40 — 59 Rendah 0 0 0 0
60 — 74 Sedang 0 0 8 34.8
75-90 Tinggi 14 77.8 13 56.4
91-100  Sangat 4 22.2 ; 8.8
tinggi
Total 18 100 23 100

Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Hasil posttest untuk kelas eksperimen yang menerapkan
pembelajaran berbasis proyek (PJBL) dan kelas kontrol yang tidak
menerima perlakuan tersebut menggambarkan perbandingan yang
menarik dalam tingkat pencapaian siswa setelah intervensi dilakukan.
Kelas eksperimen, yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek,
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil posttest mereka.
Sebagian besar siswa dalam kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan dalam kategori tingkat pengetahuan dan keterampilan,
dengan mayoritas siswa memperoleh skor di rentang 75-100, yang
mencerminkan pemahaman dan penerapan yang tinggi terhadap
materi pelajaran.

Sementara itu, kelas kontrol, yang tidak menerima pembelajaran
berbasis proyek, juga menunjukkan peningkatan dalam hasil posttest
mereka, meskipun tidak sebesar kelas eksperimen. Meskipun

mayoritas siswa di kelas kontrol
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memperoleh skor dalam rentang 75-100, tingkat pencapaian siswa
dalam kelas kontrol cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek memiliki dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman dan penerapan konsep pembelajaran dibandingkan
dengan metode pembelajaran tradisional.

Analisis hasil posttest ini memberikan wawasan yang
berharga tentang efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini menegaskan pentingnya
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Dengan
memperhatikan perbedaan dalam hasil posttest antara kedua
kelompok, pendidik dapat mengevaluasi strategi pembelajaran
yang lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa
di masa depan.

. Nilai Karakter Kerjasama

Nilai karakter kerjasama mengacu pada kualitas individu
dalam bekerja sama dengan orang lain, baik dalam situasi formal
maupun informal. Karakter kerjasama mencakup berbagai aspek,
termasuk kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik,
mendengarkan dengan empati, menghargai perbedaan, bekerja
dalam tim, mengelola konflik dengan baik, dan membagi tugas

serta tanggung jawab secara adil.
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Individu dengan nilai karakter kerjasama yang tinggi
cenderung mampu berkontribusi secara positif dalam lingkungan
kerja atau kelompok, mereka dapat bekerja sama dengan anggota
tim secara efektif, berbagi ide, memperhatikan kebutuhan orang
lain, dan bersedia untuk mencapai tujuan bersama. Mereka juga
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan konflik dengan cara
yang konstruktif, mempertimbangkan kepentingan bersama
daripada kepentingan pribadi.

Adapun nilai karater kerjasama yang dimiliki siswa diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 4. 4. Nilai Karakter kerjasama Siswa

Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen 2/

y Interval
Kategori Skor
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Sangat 23 100
Baik X> 72 R 100
54 < X < 0 0
Baik 72 0 0
Cukup 36 <X< 0 0 0 0
Baik 54
Kurang 0 0
Baik X <36 0 0
Total 18 100 23 100
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Berdasarkan klasifikasi pada penerapan model Project-Based
Learning (PjBL) terhadap aspek karakter kerjasama siswa, data
menunjukkan hasil yang signifikan dalam kategori "Sangat Baik"
dengan skor lebih dari 72. Dalam kelas eksperimen yang

menggunakan model PJBL, seluruh siswa, atau 100%, masuk
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dalam kategori ini dengan jumlah 18 siswa. Demikian pula, di kelas
kontrol yang tidak menggunakan model PjBL, seluruh siswa, atau
100%, juga masuk dalam kategori "Sangat Baik" dengan jumlah 23
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa baik dalam penerapan PjBL
maupun metode pembelajaran konvensional, seluruh siswa di
kedua kelas menunjukkan tingkat kerjasama yang sangat baik.
Meski demikian, penting untuk mempertimbangkan bahwa
meskipun persentase kesuksesan dalam aspek kerjasama sangat
tinggi di kedua kelas, adanya kesamaan persentase
mengindikasikan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap variabel
lain yang mempengaruhi hasil ini.

2. Pengaruh model Project Based Learning terhadap aktivitas
belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa secara
parsial

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka dilakukan pengujian
normalitas data. Pengujian normalitas data penting dalam analisis
statistik untuk menentukan apakah data yang diamati memiliki distribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas membantu menentukan apakah
asumsi dasar dari banyak teknik statistik parametrik terpenuhi. Oleh
karena itu, pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan keandalan

dan validitas analisis statistik yang dilakukan.
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Histogram
Dependent Variable: Angket Model PjBL
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Grafik 4. 1. Diagram Normalitas Data
Berdasarkan hasil pengujian PP-Plot menunjukkan bahwa
menunjukkan pola lonceng terbalik, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya setelah pengujian
normalitas data memenuhi, dilanjutkan dengan pengujian
homogenitas data yang disajikan sebaga berikut:
Tabel 4. 5. Uji Homogenitas Data
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Kelas Based on Mean .000 1 39 .984
Eksperimen  Based on Median .009 1 39 .925
Based on Median and with .009 1 37.419 .925
adjusted df
Based on trimmed mean .000 1 39 .983

Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Nilai signifikansi alpha yang diperoleh dari uji homogenitas

sebesar 0.984 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
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dalam varians antara kelompok data yang diuji. Oleh karena itu, kita

dapat melanjutkan analisis statistik yang memerlukan asumsi

homogenitas, seperti uji beda mean atau analisis varians (ANOVA).

Setelah pengujian prasyarat telah terpenuhi, maka dilakukan

analisis regresi sederhana digunakan untuk menjawab pertanyaan

tentang pengaruh atau hubungan antara satu variabel independen

(dalam hal ini, Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap

dengan satu variabel dependen (aktivitas belajar). Adapun hasil

pengujian di sajikan sebagai berikut:
Tabel 4. 6. Uji Coefficient

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients t Sig. Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta order  Partial Part
1 (Constant) 112.308  14.855 7.560 .000
PjBlI .385 .190 465 2.032 .040 .465 465 465

a. Dependent Variable: Aktivitas Eksperimen

Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Koefisien regresi yang diperoleh sebesar 0.385, hal ini

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan sebesar 1 Kkali

penerapan model pembelajaran Project Based Learning akan

diikuti oleh peningkatan sebesar 0.385 poin dalam aktivitas belajar

siswa. Dengan kata lain, setiap tambahan 1% dalam penerapan

model pembelajaran Project Based Learning memiliki dampak yang

positif terhadap aktivitas belajar siswa sebesar 0.385 poin.



65

Tabel 4. 7. Uji Anova

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 362.814 1 362.814 4.131 .040p
Residual 1317.421 15 87.828
Total 1680.235 16

a. Dependent Variable: Aktivitas Eksperimen

b. Predictors: (Constant), PjBlI
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Signifikansi alpha yang diperoleh sebesar 0.040 yang lebih
kecil dari nilai alpha 0.050, menandakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari model pembelajaran Project Based Learning
terhadap aktivitas belajar siswa. Secara spesifik, dengan nilai alpha
sebesar 0.040, hal ini berarti bahwa probabilitas terjadinya
hubungan atau pengaruh antara model pembelajaran Project
Based Learning dan aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based

Learning memiliki dampak yang nyata terhadap aktivitas belajar

siswa.
Tabel 4. 8. Uji Model Summary
Model Summary
Change Statistics
Std. Error of R
R Adjusted the Square F Sig. F

Model R Square R Square Estimate Change Change dft df2 Change
1 4652 216 .164 9.37166 .216 4131 1 15 .040

a. Predictors: (Constant), PjBI
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024
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Koefisien determinasi sebesar 0.164 menunjukkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning memberikan kontribusi sebesar

16.4% terhadap variasi atau variabilitas aktivitas belajar.

. Pengaruh model Project Based Learning terhadap nilai karakter
siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa secara parsial

Tujuan pengujian adalah untuk mengevaluasi dampak model
Project Based Learning terhadap perkembangan nilai karakter siswa
kelas V Gugus | di Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa.
Fokusnya adalah pada pemahaman yang spesifik tentang bagaimana
model pembelajaran ini secara parsial memengaruhi aspek karakter
siswa. Diharapkan hasil pengujian ini dapat memberikan landasan
yang kokoh untuk pengembangan kurikulum dan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan nilai-nilai
karakter di kalangan siswa. Adapun hasil pengujian di sajikan sebagai
berikut:

Tabel 4. 9. Uji Coefficient

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients t Sig. Correlations
Zero-
B Std. Error Beta order Partial  Part
(Constant) 108.026 22.875 4.723 .000
PjBI .506 .559 195 2.796 .038 .195 195 195

a. Dependent Variable: Karakter EKS
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024
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Koefisien regresi yang diperoleh sebesar 0.506, hal ini
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan sebesar 1 Kkali
penerapan model pembelajaran Project Based Learning akan
diikuti oleh peningkatan sebesar 0.506 poin dalam nilai karakter
kerjasama yang dimiliki siswa. Dengan kata lain, setiap tambahan
1% dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning

memiliki dampak yang positif terhadap nilai karakter siswa sebesar

0.506 poin.
Tabel 4. 10. Uji Anova
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.389 1 9.389 3.634 .038P
Residual 237.111 16 14.819
Total 246.500 17

a. Dependent Variable: Karakter EKS

b. Predictors: (Constant), PjBlI
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Signifikansi alpha yang diperoleh sebesar 0.038 yang lebih
kecil dari nilai alpha 0.050 (atau 0.05), menandakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Project Based
Learning terhadap nilai karakter siswa. Secara spesifik, dengan
nilai alpha sebesar 0.038, hal ini berarti bahwa probabilitas
terjadinya hubungan atau pengaruh antara model pembelajaran
Project Based Learning dan aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu,

hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project
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Based Learning memiliki dampak yang nyata terhadap nilai karakter

siswa.
Tabel 4. 11. Uji Model Summary
Model Summary
Std. Change Statistics
Error of
R Adjusted the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dft df2 Change
1 4592 .210 .220 3.84960 .210 .634 1 16 .038

a. Predictors: (Constant), PjBI
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Koefisien determinasi sebesar 0.220 menunjukkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning memberikan kontribusi sebesar

22% terhadap variasi atau variabilitas nilai karakter siswa.

4. Pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar
siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa secara parsial

Secara parsial, pengaruh model Project Based Learning
terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus | di Kecamatan Parangloe,
Kabupaten Gowa menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Tujuan
utamanya adalah untuk memahami secara lebih mendalam
bagaimana model pembelajaran ini memengaruhi pencapaian hasil
belajar siswa pada tingkat yang lebih spesifik. Adapun hasil pengujian

di sajikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 12. Uji Coefficient

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part
1 (Constant) 6.679 14.841 .450 .659
PjBlI 1.075 179 .832  5.998 .000 .832 .832  .832

a. Dependent Variable: HB K EKs
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Koefisien regresi yang diperoleh

sebesar 1.075, hal ini

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan sebesar 1 kali

penerapan model pembelajaran Project Based Learning akan
diikuti oleh peningkatan sebesar 1.075 poin dalam hasil belajar
siswa. Dengan kata lain, setiap tambahan 1% dalam penerapan
model pembelajaran Project Based Learning memiliki dampak yang
positif terhadap hasil belajar siswa sebesar 1.075 poin. Sebagai
contoh, jika penerapan model pembelajaran Project Based
Learning meningkat sebesar 1%, maka secara teoritis diharapkan
akan diikuti olen peningkatan sebesar 1.075 poin dalam hasil
belajar siswa.

Tabel 4. 13. Uji Anova

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 534.689 1 534.689 35.974 .000P
Residual 237.811 16 14.863
Total 772.500 17

a. Dependent Variable: HB K EKs

b. Predictors: (Constant), PjBI
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024
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Signifikansi alpha yang diperoleh sebesar 0.000 yang lebih
kecil dari nilai alpha 0.050 (atau 0.05), menandakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Project Based
Learning terhadap hasil belajar siswa. Secara spesifik, dengan nilai
alpha sebesar 0.000, hal ini berarti bahwa probabilitas terjadinya
hubungan atau pengaruh antara model pembelajaran Project
Based Learning dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning memiliki dampak yang nyata terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 4. 14. Uji Model Summary

Model Summary

Change Statistics

R Adjusted  Std. Error of R Square F Sig. F
Model R  Square R Square the Estimate @ Change Change df1 df2 Change
1 .832a .692 .673 3.85528 .692 35.974 1 16 .000

a. Predictors: (Constant), PjBI
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Koefisien determinasi sebesar 0.673 menunjukkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning memberikan
kontribusi sebesar 67.3% terhadap variasi atau variabilitas hasil

belajar siswa.

5. Pengaruh model Project Based Learning terhadap aktivitas
belajar, nilai karakter, dan hasil belajar siswa kelas V Gugus | Kec
Parangloe Kab Gowa

Adapun pengaruh model terhadap aktivitas, nilai karakter, dan

hasil belajar yang dimaksud disajikan pada tabel berikut:
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Hypothesis
Effect Value F df Error df Sig.
Intercept  Pillai's Trace 1.000 5240.680° 3.000 4.000 .000
Wilks' Lambda .000 5240.680° 3.000 4.000 .000
Hotelling's Trace 3930.510 5240.680° 3.000 4.000 .000
Roy's Largest Root 3930.510 5240.680° 3.000 4.000 .000
X Pillai's Trace 2.181 1.597 30.000 18.000 .010
Wilks' Lambda .015 1.299 30.000 12.417 .021
Hotelling's Trace 10.181 .905 30.000 8.000 .013
Roy's Largest Root 5.771 3.462¢ 10.000 6.000 .041
a. Design: Intercept + X
b. Exact statistic
c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level.
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024
Tabel 4. 16. Tests of Between-Subjects Effects
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Type Il Sum of Mean
Source Variable Squares df Square F Sig.
Corrected Kelas 1165.0692 10 116.507 1.357 .038
Model Eksperimen
Karakter EKS 165.275b 10 16.527 1.510 .018
HB K EKs 548.529¢ 10 54.853 2.070 .013
Intercept Kelas 92963.203 1. 92963.203 1082.716 .000
Eksperimen
Karakter EKS 117058.253 1 117058.253 10695.678 .000
HB K EKs 98935.680 1 98935.680 3733.422 .000
X Kelas 1165.069 10 116.507 1.357 .038
Eksperimen
Karakter EKS 165.275 10 16.527 1.510 .018
HB K EKs 548.529 10 54.853 2.070 .013
Error Kelas 515.167 6 85.861
Eksperimen
Karakter EKS 65.667 6 10.944
HB K EKs 159.000 6 26.500
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Total Kelas 117304.000 17
Eksperimen
Karakter EKS 138111.000 17
HB K EKs 114197.000 17
Corrected Kelas 1680.235 16
Total Eksperimen
Karakter EKS 230.941 16
HB K EKs 707.529 16

a. R Squared = .693 (Adjusted R Squared = .182)
b. R Squared = .716 (Adjusted R Squared = .242)

c. R Squared =.775 (Adjusted R Squared = .401)
Sumber: Hasil Analisis data peneliti, 2024

Berdasarkan nilai sig yang diperoleh menunjukkan 0,038, 0. 018,
dan 0.013 di mana <0,05, sehingga kesimpulan dan jawaban hipotesis
adalah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL

terhadap aktivitas, Karakter Kerjasama, dan hasil belajar.

B. Pembahasan

1. Pengaruh model Project Based Learning terhadap aktivitas belajar
siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa

Analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi yang
diperoleh mengindikasikan bahwa setiap peningkatan sebesar kali
penerapan model pembelajaran Project Based Learning akan diikuti oleh
peningkatan sebesar poin dalam aktivitas belajar siswa. Dengan kata
lain, setiap tambahan dalam penerapan model pembelajaran Project
Based Learning memiliki dampak yang positif terhadap aktivitas belajar
siswa. Signifikansi alpha yang diperoleh lebih kecil dari nilai alpha
menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model

pembelajaran Project Based Learning terhadap aktivitas belajar siswa.
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Secara spesifik, dengan nilai alpha, hal ini berarti bahwa probabilitas
terjadinya hubungan atau pengaruh antara model pembelajaran Project
Based Learning dan aktivitas belajar siswa adalah cukup tinggi. Oleh
karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning memiliki dampak yang nyata terhadap aktivitas
belajar siswa. Lebih lanjut, koefisien determinasi menunjukkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning memberikan kontribusi
sebesar terhadap variasi atau variabilitas aktivitas belajar siswa. Ini
menggambarkan sejauh mana model pembelajaran ini mampu
menjelaskan variasi dalam aktivitas belajar siswa, yang menunjukkan
relevansi dan pentingnya penerapan model pembelajaran ini dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa kelas V di
Gugus |, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa.

Temuan ini sejalan dengan (Ramadhan, 2021) bahwa model PBL
meningkatkan aktivita sbelajar siswa yang tercermin dari Afektif;
penerimaan, partisipasi, penilaian penentuan sifat, dan organisasi yang
persentasenya di atas ketuntasan 83,33%. Psikomotor; gerakan-gerakan
anak meliputi persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing dan gerakan yang
kompleks berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa, anak
mengikuti dengan baik juga diperoleh (Artama dkk., 2023) bahwa
pembelajaran berbasis proyek adalah model yang efektif untuk
mempromosikan keterampilan abad ke-21 melalui sintaks pembelajaran

berbasis proyek dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu perencanaan,
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pelaksanaan, dan evaluasi. Sejalan dengan (Ismiatun dkk., 2024)
penerapan pembelajaran berbasis proyek memengaruhi kreativitas
siswa dalam mengembangkan alat permainan pendidikan berbasis
kewirausahaan.

Hal yang sama juga ditemukan oleh (Dewantara, 2016) bahwa
Aspek partisipasi juga menunjukan nilai yang baik yaitu 4,00 atau
80,00%, berarti siswa bisa berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran dan menyukai pembelajaran dengan berkelompok atau
diskusi kelompok. Memang seperti yang dinyatakan oleh beberapa
siswa, langkah vyang paling seru adalah pada saat mereka
menyelesaikan tugas dan melakukan diskusi dengan teman
sekelompoknya yang sejalan dengan temuan (Mulia, 2023) bahwa
pembelajaran berbasis proyek membantu siswa meningkatkan
kemampuan belajar dan motivasi siswa lebih baik dalam pembelajaran
berbasis proyek karena ada produk terbaik yang harus dihasilkan.

Aktivitas siswa yang merasa lebih nyaman, seru, menyenangkan,
lebih bersemangat dan tidak tegang dengan pembelajaran berkelompok
dalam proses mengerjakan proyek juga senada dengan temuan
(Darmuki dkk., 2023) bahwa model Pembelajaran Berbasis Proyek
Kolaborasi Inquiry menjadi menyenangkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada aspek penilaian atau penentuan
sikap yaitu kemampuan siswa untuk memberikan penilaian yang

dinyatakan dengan tingkah laku, misalnya rasa senang dapat dilihat dari
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keseriusan dan antusias siswa dalam pembelajaran. Hasil belajar dari
sikap merupakan kapabilitas-kapabilitas yang mendasari berbagai jenis
unjuk kerja, buah dari belajar juga berupa terbentuknya keadaan internal
yang yang mempengaruhi pilihan individu akan tindakan pribadi, apabila
sikap belajar tersebut dilakukan dengan positif, maka peserta didik
tersebut cenderung akan mengikuti proses pembelajaran dan proses
belajar dengan baik.

Penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran
telah banyak dilakukan untuk memengaruhi motivasi intrinsik siswa
dalam belajar (Zhang & Ma, 2023). (Yun, 2022) menggunakan Project
Based Learning di kelas lima membahas pendidikan ritual berbasis
proyek yang mendalam dapat mengembangkan aktivitas literasi inti
siswa. (Biazus & Mahtari, 2022) melakukan eksperimen semu
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan model
pembelajaran instruksional langsung dan menemukan bahwa model PBL
memiliki dampak signifikan pada peningkatan keterampilan berpikir
kreatif siswa sekolah menengah. (Parrado & Andujar, 2020)
mengeksplorasi efek pembelajaran berbasis proyek pada keterampilan
menulis siswa kelas sembilan dan menemukasn bahwa kerja sama
dalam pembelajaran berbasis proyek berpotensi meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi siswa, secara
signifikan meningkatkan keterampilan menulis bahasa Inggris siswa

sekolah menengah. (Hernandez & Paz, 2009) menemukan bahwa siswa
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dalam kondisi pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengukuran pengetahuan konten dan pertumbuhan
keterampilan berpikir sejarah mereka dibandingkan dengan siswa di
sekolah kontrol. Sebagian besar peneliti setuju bahwa STEM sebagai
bentuk pembelajaran berbasis proyek dan integrasi STEM akan memiliki
dampak positif pada pendidikan, dengan keuntungan melebihi
kerugiannya (Hamad dkk., 2022).

Adapun teori yang mendukung bahwa model Project Based
Learning memiliki pengaruh positif terhadap aktivitas belajar siswa kelas
V Gugus | di Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, terkait dengan
teori belajar dan penelitian relevan yang mendukung efektivitas metode
ini. Pertama, teori konstruktivisme menegaskan bahwa siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung
dan interaksi dengan lingkungan pembelajaran. Dalam konteks ini,
penelitian oleh Thomas dan Susan (Dewi dkk., 2019) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek, sepertsi yang dilakukan dalam
model Project Based Learning, mendorong pemahaman yang lebih
dalam dan retensi yang lebih baik pada siswa. Kedua, teori motivasi
mendukung konsep bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika
mereka merasa tertantang dan memiliki kontrol atas proses
pembelajaran. Model Project Based Learning memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengambil peran aktif dalam pembelajaran mereka,

mengeksplorasi minat pribadi, dan terlibat dalam pemecahan masalah
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nyata. Dalam konteks ini, penelitian oleh John Hattie (Dewi dkk., 2018)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak
positif pada motivasi siswa dan kinerja akademik siswa.

. Pengaruh model Project Based Learning terhadap nilai karakter siswa
kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa

Koefisien regresi yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara penerapan model pembelajaran Project Based
Learning dan nilai karakter kerjasama siswa kelas V di Gugus |,
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. Artinya, setiap peningkatan
sebesar 1 kali penerapan model pembelajaran tersebut akan diikuti oleh
peningkatan sebesar 1 poin dalam nilai karakter kerjasama siswa. Ini
menggambarkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning
mampu memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan
karakter kerjasama siswa, yang merupakan aspek penting dalam
pembentukan kepribadian dan interaksi sosial.

Selanjutnya, signifikansi alpha yang diperoleh, lebih kecil dari nilai
alpha standar, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari model pembelajaran Project Based Learning terhadap nilai karakter
siswa. Dengan nilai alpha yang rendah tersebut, probabilitas terjadinya
hubungan atau pengaruh antara penerapan model pembelajaran Project
Based Learning dan nilai karakter siswa menjadi lebih meyakinkan. Oleh
karena itu, hasil penelitian menegaskan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning memiliki dampak yang nyata terhadap

peningkatan nilai karakter siswa.
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Koefisien determinasi menunjukkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning memberikan kontribusi terhadap variasi atau
variabilitas nilai karakter siswa. Artinya, model pembelajaran tersebut
memainkan peran yang penting dalam membentuk dan meningkatkan
nilai karakter siswa kelas V di Gugus |, Kecamatan Parangloe,
Kabupaten Gowa. Dengan demikian, temuan ini memberikan bukti kuat
bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning secara
efektif dapat memperkuat pembentukan karakter siswa dalam
pendidikan.

Selain peningkatan dalam aspek kerjasama, hasil belajar tematik
siswa juga menunjukkan peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Pada
muatan Bahasa Indonesia, persentase siswa yang mencapai hasil
belajar yang diharapkan meningkat dari siklus | ke siklus II. Pada muatan
IPA, terjadi peningkatan ke siklus |l dan demikian pula pada muatan IPS,
persentasenya meningkat pada siklus | ke siklus II.

Hasil penelitian sejalan dengan (Haryanti, 2020) bahwa Model
project based learning sebagai salah satu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam tim dalam
mencapai tujuan bersama dan produktivitas lebih tinggi. Melalui model
project-based learning dalam pembelajaran di Sekolah Dasar dapat
menumbuhkan nilai dalam softskill salah satunya adalah nilai kerjasama
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan peneliti

sebelumnya, (Ramadhan, 2021) bahwa Pada siklus |, dari total 34 siswa
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yang terlibat dalam penelitian, diperoleh hasil aktivitas kerjasama siswa
dengan rincian sebagai berikut: 8 siswa mencapai predikat “Sangat
Baik”, 18 siswa mendapat predikat “Baik”, 6 siswa berada pada predikat
“Cukup Baik”, dan 2 siswa masih berada pada predikat “Kurang Baik”.
Pada siklus IlI, terjadi peningkatan yang signifikan dengan 17 siswa
mencapai predikat “Sangat Baik”, 12 siswa (dengan predikat “Baik”, 5
siswa dengan predikat “Cukup Baik”, dan tidak ada siswa yang
mendapatkan predikat “Kurang Baik”. Hal ini sejalan juga dengan (Yunita
dkk., 2023) dari hasil keselarasan diketahui bahwa model pembelajaran
PjBL juga memengaruhi karakter Pancasila dan sikap terhadap moderasi
agama secara simultan (nilai signifikansi uji adalah 0,02 dan berarti
<0,05).

(Ni Luh dkk., 2023) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap profil pelajar
Pancasila siswa kelas IV SD. (Arrasyid dkk., 2022) Nilai karakter siswa
setelah diajar dengan pembelajaran berbasis proyek lebih tinggi dari
sebelumnya dengan sig.0,000 < 0,05. Nilai karakter siswa kelas Il SD
swasta terbentuk dari aspek kedermawanan, kerjasama, dan
kepemimpinan yang dibangun dengan pembelajaran berbasis masalah.
Sejalan dengan keduanya, (Setiono dkk., 2020) bahwa adanya
peningkatan pada nilai-nilai karakter pada aspek bersahabat, kritis,
kreatif, rasa ingin tahu, teliti dan peduli lingkungan setelah penerapan

model pembelajaran Project Based Learning.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Projek based learning (PjBL) efektif
dalam meningkatkan kerjasama dan hasil belajar tematik siswa. Terjadi
peningkatan yang signifikan baik dalam aspek kerjasama maupun
prestasi akademik siswa dari siklus | ke siklus I, menunjukkan bahwa
model PjBL dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang efektif
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Selain itu penerapan model PjBL juga didukung oleh teori belajar
dan penelitian terkait yang mendukung efektivitas model ini dalam
pembentukan karakter siswa. Pertama, teori konstruktivisme
menegaskan bahwa siswa secara aktif membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui interaksi dengan materi pembelajaran dan
lingkungan belajar. Model Project Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proyek-proyek nyata
yang memerlukan kolaborasi, pemecahan masalah, dan penerapan
pengetahuan dalam praktis. Penelitian oleh Thomas dan Susan T.
Reeves (Fathurrohman, 2017) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman dan retensi siswa
karena mereka secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Kedua, teori motivasi menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih
termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa terlibat dalam
pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kehidupan mereka.

Model Project Based Learning memberikan yang menantang dan
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memungkinkan siswa untuk mengambil peran aktif dalam pembelajaran
mereka sendiri. Penelitian oleh John Hattie (Dewi dkk., 2018)
menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
motivasi siswa dan kinerja akademik mereka. Dengan demikian, temuan
bahwa model Project Based Learning memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap nilai karakter siswa kelas V Gugus | di Kecamatan Parangloe,
Kabupaten Gowa, konsisten dengan pandangan teori-teori belajar yang
telah disebutkan dan penelitian-penelitian yang relevan tersebut. Ini
menegaskan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning dapat efektif dalam membentuk karakter siswa dan

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

. Pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa
kelas V Gugus | Kec Parangloe Kab Gowa

Temuan bahwa model Project Based Learning memiliki dampak
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V Gugus | di
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, didukung oleh analisis regresi
dan teori-teori belajar yang relevan. Koefisien regresi yang diperoleh
menunjukkan bahwa setiap peningkatan sebesar kali penerapan model
pembelajaran Project Based Learning akan diikuti oleh peningkatan
sebesar poin dalam hasil belajar siswa. Hasil ini juga konsisten dengan
penelitian oleh John Hattie (Dewi dkk., 2018) yang menunjukkan bahwa

model pembelajaran yang menantang dan memungkinkan siswa untuk
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mengambil peran aktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Selanjutnya, signifikansi alpha yang diperoleh, lebih kecil dari nilai
alpha standar, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa probabilitas adanya hubungan
atau pengaruh antara penerapan model pembelajaran Project Based
Learning dan hasil belajar siswa sangat tinggi. Hal ini sejalan dalam
temuan (Namira dkk., 2024) terdapat pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning terhadap hasil belajar dengan rata-rata skor hasil
belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Musdalifah dkk., 2023) yang menyatakan bahwa model project based
learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar melalui peningkatan
berfikir kritis siswa.

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning memberikan kontribusi terhadap variasi atau
variabilitas hasil belajar siswa. Artinya, model pembelajaran tersebut
memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V di Gugus |, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa.
Dengan demikian, temuan ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan

model pembelajaran Project Based Learning secara efektif dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa, yang merupakan tujuan utama dari
pendidikan.

Temuan ini didukung oleh (Dewi dkk., 2018) bahwa model
pembelajaran PjBL efektfi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal
ini sejalan dengan (Dwiyani Putri dkk., 2019) bahwa model PjBL
meningkatkan hasil belajar |IPA siswa. demikian pula dengan
(Ramadhan, 2021) dengan temuan bahwa 78% model PjBL berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.

(Subiki dkk., 2023) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa
Model Project Based Learning yang dikombain dengan pendekatan
STEAM diperoleh berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
sekolah menengah pada mata pelajaran elastisitas materi. Hal yang
sama dengan (Widana & Septiari, 2021) yang memperoleh model
pembelajaran project-based learning secara bersama-sama terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar Matematika.

Temuan ini juga sejalan dengan teori motivasi menunjukkan bahwa
siswa cenderung lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa
terlibat dalam pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi mereka.
Model Project Based Learning memberikan pembelajaran yang
menantang dan memungkinkan siswa untuk mengambil peran aktif
dalam proses belajar mereka. Penelitian oleh John Hattie (Dewi dkk.,
2018) menunjukkan bahwa model project based learning dapat

meningkatkan motivasi siswa dan kinerja akademik mereka. Pendapat
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ini juga konsisten dengan teori motivasi yang menunjukkan bahwa siswa
lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka terlibat dalam pembelajaran
yang relevan dan bermakna bagi mereka. Model PjBL memberikan
lingkungan pembelajaran yang menantang dan memungkinkan siswa
untuk mengambil peran aktif dalam proses belajar mereka.

. Pengaruh model Project Based Learning terhadap aktivitas belajar,

nilai karakter, dan hasil belajar siswa kelas V Gugus | Kec Parangloe
Kab Gowa

Penerapan model project-based learning (PjBL) adalah suatu
pendekatan yang menempatkan siswa dalam peran aktif dalam
memecahkan masalah nyata melalui proyek kolaboratif. Nilai signifikansi
yang diperoleh kurang dari nilai alpha yang merupakan standar umum
untuk tingkat signifikansi dalam penelitian ilmiah. Artinya, terdapat bukti
yang cukup untuk menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis
alternatif bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL
terhadap tiga variabel yang diteliti, yaitu aktivitas siswa, karakter
kerjasama, dan hasil belajar. Dengan demikian, kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa penerapan model pembelajaran PjBL
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan aktivitas siswa,
peningkatan hasil belajar serta pengembangan karakter Kerjasama
mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada proyek dalam merangsang Kketerlibatan siswa,
mengembangkan keterampilan sosial, dan meningkatkan pencapaian

akademik mereka.
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Penerapan model project-based learning yang mendukung
peningkatan aktivitas siswa dapat dikaitkan dengan beberapa teori
belajar yang telah diusulkan oleh para ahli. Salah satu teori yang relevan
adalah teori konstruktivisme, yang diperkenalkan oleh Jean Piaget (Andi
dkk., 2019). Konstruktivisme menekankan pentingnya pengalaman
langsung dan pembelajaran aktif dalam pembentukan pemahaman
siswa. Dalam PjBL, siswa ditempatkan dalam situasi yang memerlukan
mereka untuk memecahkan masalah nyata melalui proyek kolaboratif,
yang mekan mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri
melalui interaksi dengan materi pembelajaran dan interaksi sosial
dengan sesama siswa. Selain itu, teori motivasi, seperti teori self-
determination yang dikemukakan oleh Edward Deci dan Richard Ryan
(Annisa dkk., 2019), juga memberikan pemahaman yang penting
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas siswa. Teori ini
menekankan pentingnya faktor internal, seperti rasa kompetensi,
otonomi, dan hubungan interpersonal yang positif, dalam memotivasi
siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang
diantaranya (Haryanti, 2020) bahwa melalui model project based
learning dalam pembelajaran di Sekolah Dasar dapat menumbuhkan
nilai dalam softskill salah satunya adalah nilai kerjasama yang

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. (Ajria dkk., 2018) dengan
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temuan yang sama bahwa Model project-based learning dapat
meningkatkan kerjasamadan hasil belajar tematik siswa

Penerapan model project-based learning dalam peningkatan nilai
karakter kerjasama siswa juga didukung oleh berbagai teori belajar yang
telah dikemukakan oleh para ahli. Salah satu teori yang relevan adalah
teori sosial kognitif yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori ini
menekankan peran penting observasi, imitasi, dan pengalaman sosial
dalam proses pembelajaran. Dalam PjBL, siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk menyelesaikan proyek-proyek yang kompleks, yang
mekan mereka untuk mengamati dan meniru perilaku kerjasama dari
teman sekelompok mereka, serta memperoleh pengalaman langsung
dalam berkolaborasi.

Menurut Vygotsky (Martina Lona, 2019), pembelajaran terjadi
melalui interaksi sosial dan kolaborasi dengan orang lain yang lebih
terampil atau berpengalaman. Dalam PjBL, siswa bekerja sama untuk
mengatasi tantangan dan menyelesaikan proyek bersama, yang mekan
mereka untuk belajar dari pengalaman berkolaborasi dengan rekan-
rekan mereka. Selain itu, teori kooperatif yang dikembangkan oleh
Robert Slavin (Ajria dkk., 2018) juga memberikan pemahaman yang
penting tentang pentingnya kerjasama dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Teori ini menekankan kolaborasi aktif antara siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dengan demikian, berdasarkan

teori sosial kognitif, konstruktivisme sosial, dan teori kooperatif,
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penerapan PjBL dapat mendukung pengembangan nilai karakter
kerjasama siswa dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memfasilitasi interaksi sosial, observasi, imitasi, dan kolaborasi yang
saling mendukung.

Beberapa teori belajar yang mendukung model project-based
learning dengan hasil temuan yang menunjukkan signifikansi alpha
sebesar 0.000, lebih kecil dari nilai alpha 0.050, mengindikasikan bahwa
model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini selaras dengan
teori-teori belajar dari Piaget, Albert Bandura, Lev Vygotsky, dan Robert
Slavin. Menurut Jean Piaget, pembelajaran efektif terjadi ketika siswa
aktif dalam proses belajar dan membangun pengetahuan melalui
pengalaman konkret, yang merupakan inti dari PjBL. Albert Bandura
menekankan pentingnya observasi dan model dalam pembelajaran, di
mana PjBL memungkinkan siswa belajar dari satu sama lain melalui
kolaborasi dan interaksi sosial. Lev Vygotsky mengedepankan konsep
*Zone of Proximal Development® (ZPD), di mana PjBL menciptakan
lingkungan kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk saling
membantu mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Robert Slavin,
dengan pendekatan pembelajaran kooperatifnya, menegaskan
pentingnya kerja sama dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik,
yang juga tercermin dalam PjBL melalui aktivitas kelompok yang

meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. Dengan demikian, hasil
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penelitian ini memperkuat validitas teoritis PjBL sebagai metode
pembelajaran yang efektif, sesuai dengan pandangan para ahli tentang
pembelajaran yang mendalam dan kolaboratif.

Selain itu, teori kognitif berbasis tugas, seperti teori belajar tugas
yang dikemukakan oleh David Merrill (Isriani & Puspitasari, 2016) juga
relevan. Teori ini menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat
pada tugas atau masalah konkret yang dihadapi siswa, yang dapat
meningkatkan transfer belajar ke situasi dunia nyata. Dalam PjBL, siswa
dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan dan menantang, yang dapat
meningkatkan keterampilan kritis, analitis, dan pemecahan masalah
mereka, sehingga mekan mereka untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka pelajari dalam situasi dunia nyata.

Selain itu, teori keterlibatan siswa, seperti teori keterlibatan belajar
aktif yang dikemukakan oleh Richard Mayer (Karismawati dkk., 2021),
juga memberikan pemahaman yang penting tentang pentingnya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam PjBL, siswa
terlibat secara aktif dalam proyek-proyek kolaboratif yang menarik dan
bermakna, yang dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam
pembelajaran. Dengan demikian, berdasarkan teori konstruktivisme,
teori belajar tugas, dan teori keterlibatan siswa, penerapan PjBL dapat
mendukung peningkatan hasil belajar siswa dengan memberikan
pengalaman pembelajaran yang relevan, bermakna, dan mendorong

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
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pendekatan PjBL tidak hanya konsisten dengan prinsip-prinsip teori
pembelajaran yang telah diusulkan oleh ahli seperti Jean Piaget, David
Merrill, dan Richard Mayer, tetapi juga menawarkan kerangka kerja yang
efektif dalam meningkatkan pencapaian belajar siswa melalui model

Project based Learning.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan maka disimpulkan

bahwa:

1. Perbandingan antara kelas eksperimen yang menggunakan Project-
Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol yang tidak menggunakan PjBL
menunjukkan bahwa PjBL lebih efektif dalam meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar IPS siswa, dengan mayoritas siswa di kelas
eksperimen mencapai kategori baik hingga amat baik. Meskipun nilai
karakter kerjasama siswa di kedua kelompok sangat tinggi, hasil yang
serupa di kelas kontrol dan eksperimen mengindikasikan bahwa faktor
lain, selain metode pembelajaran, mungkin turut berperan dalam
membentuk karakter kerjasama siswa.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap aktivitas siswa
yang dibuktikan dengan Signifikansi alpha yang diperoleh lebih kecil dari
nilai alpha menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran Project Based Learning terhadap aktivitas belajar
siswa.

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap karakter
kerjasama dengan Signifikansi alpha yang diperoleh lebih kecil dari nilai
alpha, menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model

pembelajaran Project Based Learning terhadap nilai karakter siswa.
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4. Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar
dengan Signifikansi alpha yang diperoleh lebih kecil dari nilai alpha,
menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa.

5. Berdasarkan nilai signifikansi (sig) yang diperoleh dari penelitian,
semuanya lebih kecil dari nilai alpha yang umumnya digunakan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
model pembelajaran PjBL terhadap aktivitas siswa, karakter kerjasama,
dan hasil belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek secara efektif meningkatkan tingkat
keterlibatan siswa, memperkuat nilai-nilai  kerjasama, serta
meningkatkan pencapaian akademik mereka dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris yang kuat
untuk keefektifan model pembelajaran PjBL dalam merangsang aktivitas

siswa, memperkuat karakter kerjasama, dan meningkatkan hasil belajar.

B. Saran

Adapun berdasarkan hasil temuan, maka yang menjadi saran peneliti
yaitu:

1. Untuk kepala sekolah agar mengembangkan Proyek yang Relevan dan
Menantang: Penting untuk merancang proyek-proyek yang relevan
dengan kurikulum dan kehidupan nyata siswa. Proyek-proyek tersebut
sebaiknya menantang siswa untuk menerapkan pengetahuan dan

keterampilan yang mereka pelajari yang bermakna dan menarik bagi
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mereka. Dengan demikian, siswa akan lebih termotivasi untuk terlibat
secara aktif dalam proyek dan pembelajaran mereka akan menjadi lebih
bermakna.

. Untuk guru agar memperhatikan fasilitasi kolaborasi dan pembelajaran
Aktif: Dalam PjBL, kolaborasi antara siswa merupakan kunci
keberhasilan. Penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
kolaborasi yang efektif, baik melalui pembagian tugas, diskusi kelompok,
atau penggunaan alat dan teknologi yang memfasilitasi kerjasama.
Selain itu, guru juga perlu memfasilitasi pembelajaran aktif dengan
mendorong siswa untuk mengemukakan pertanyaan, mencari solusi atas
masalah yang dihadapi, dan merefleksikan pengalaman mereka dalam
menyelesaikan proyek. Dengan cara ini, siswa akan lebih terlibat dalam
proses pembelajaran dan lebih mampu membangun pemahaman yang

mendalam atas materi yang dipelajari.
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